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ABSTRAK 

       Islam telah sempurna dalam mengatur semua kehidupan manusia 

baik mengatur hubungan dengan sang pencipta yaitu Allah SWT. 

dalam ibadah maupun hubungan manusia dengan manusia sebagai 

mahluk-Nya dalam melakukan kegiatan muamalah. Untuk itu 

wajiblah bagi manusia untuk mentaatinya, dengan bermuamalah 

sesuai ajaran islam agar terjauh dari riba. Pada penelitian dalam 

skripsi ini di latar belakangi oleh sebuah transaksi bank yang berbasis 

syariah, yaitu ditentukan oleh seberapa baiknya suatu bank dalam 

menyediakan fasilitas maupun pelayanan yang diberikan untuk 

nasabah sehingga kemudahan dan kenyamanan dapat dirasakan oleh 

setiap nasabah atau calon nasabah yang akan melakukan transaksi 

menggunakan produk bank syariah. Dalam dunia perbankan 

khususnya syariah, harus dituntut untuk menunjukan kinerja yang 

lebih baik dan pelayanan juga harus lebih baik agar terwujudnya 

kepuasan nasabah terhadap bank yang digunakannya.  

       Rumusan masalah pada penelitian ini dilakukan untuk melihat: 

(1) Bagaimana pengaruh customer satisfaction dengan kemudahan 

dan kenyamanan bertransaksi di Bank Syariah Tanggamus?, (2) 

Bagaimana pengaruh usability dengan kemudahan dan kenyamanan 

bertransaksi di Bank Syariah Tanggamus?, (3) dan bagaimana 

pengaruh trust dengan kemudahan dan kenyamanan bertransaksi di 

Bank Syariah Tanggamus Dalam Perspektif Ekonomi Islam?. Tujuan 

dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui dan menjelaskan 

customer satisfcation berepengaruh dengan kemudahan dan 

kenyamanan bertransaksi di Bank Syariah Tanggamus, (2) Untuk 

mengetahui dan menjelaskan usability berpengaruh dengan 

kemudahan dan kenyamanan bertransaksi di Bank Syariah 

Tanggamus, (3) Untuk mengetahui dan menjelasakan trust 

berpengaruh dengan kemudahan dan kenyamanan bertransaksi di 

Bank Syariah Tanggamus Dalam Persepektif Ekonomi Islam?. 

       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang menggunakan kuisioner dengan menyebarkan secara 

langsung kepada nasabah yang berkunjung ke lokasi Bank Syariah 

Tanggamus. Sumber data penelitian ini diperoleh melalui data primer, 



 

 

iii 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah di Bank 

Syariah Tanggamus. Data dalam penelitian ini, menunjukan 

berdistribusi normal. Berdasarkan uji validitas, reliabilitas, 

normalitas,linieritas,multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan uji 

hipotesis tidak ditemukan penyimpangan-penyimpangan asumsi 

dasar, dengan kata lain data yang digunakan telah memenuhi syarat 

dalam penggunaan model persaamaan regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil dari penelitian pada analisis regresi linier berganda, 

uji persial (t) menyimpulkan bahwa ariabel customer satisfcation 

memperoleh nilai signifikansi 0,048 > 0,05 serta koefisien bernilai 

positif (0,299) maka dengan kata lain customer satisfcation (X1) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemudahan 

dan kenyamanan bertransaksi di Bank Syariah (Y). Variabel usability 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,135 > 0,05 serta koefisien 

bernilai positif (0,274) maka dengan kata lain usability (X2) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemudahan dan 

kenyamanan bertransaksi di Bank Syariah (Y). Variabel trust  

memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta koefisien bernilai 

positif (0,633) maka dengan kata lain trust  (X3) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemudahan dan 

kenyamanan bertransaksi di Bank Syariah (Y). Dalam menguji 

penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 2019, dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh tidaknya variabel-variabel X terhadap variabel 

Y. Pentingnya memberikan pelayanan yang berkualitas merupakan 

komponen  penting bagi suatu perusahaan, karena pelayanan tidak 

hanya  memberikan informasi dan melayani, namun pelayanan harus 

memberikan kualitas pelayanan yang terbaik untuk nasabah dengan 

cara penyampaiannya dapat dipahami maupun dimengerti dan 

merasakan kenyamanan. Begitu juga dengan customer satisfaction, 

usability, dan trust terhadap kemudahan dan kenyamanan bertransaksi 

dalam  perspektif ekonomi Islam, yang sesuai dengan yang telah 

difirmankan oleh Allah SWT. 

Kata Kunci : Customer satisfaction, Usability, dan trust. 
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ABSTRACT 

       Islam has been perfect in managing all human life both in 

managing relationships with the creator, namely Allah SWT. in 

worship and human relations with humans as His creatures in 

carrying out muamalah activities. For this reason, it is obligatory for 

humans to obey it, with muamalah according to Islamic teachings so 

that they are far from usury. The research in this thesis is motivated 

by a sharia-based bank transaction, which is determined by how good 

a bank is in providing the facilities and services provided to 

customers so that ease and comfort can be felt by every customer or 

prospective customer who will make transactions using the product. 

Islamic Bank. In the world of banking, especially sharia, it must be 

demanded to show better performance and service must also be better 

so that customer satisfaction is realized with the bank it uses. 

 

       The formulation of the problem in this study was conducted to 

see: (1) How does customer satisfaction affect the ease and 

convenience of transactions at the Tanggamus Syariah Bank?, (2) 

How does usability affect the ease and convenience of transactions at 

the Tanggamus Syariah Bank?, (3) and how does it affect trust with 

the ease and convenience of transactions at the Tanggamus Sharia 

Bank in an Islamic Economic Perspective?. The purposes of this 

study are: (1) To find out and explain customer satisfaction that has 

an effect on the ease and convenience of transactions at Bank Syariah 

Tanggamus, (2) To find out and explain usability has an effect on the 

ease and convenience of transactions at the Tanggamus Syariah Bank, 

(3) To find out and explain the influence of trust on the ease and 

convenience of transactions at the Tanggamus Syariah Bank in an 

Islamic Economic Perspective?. 

 

       The method used in this research is quantitative research using a 

questionnaire by distributing it directly to customers who visit the 

location of the Tanggamus Sharia Bank. The data source for this 

research was obtained through primary data, the population used in 

this study were customers at the Tanggamus Sharia Bank. The data in 

this study, shows normal distribution. Based on validity, reliability, 
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normality, linearity, multicollinearity, heteroscedasticity, and 

hypothesis testing did not find deviations from the basic assumptions 

were found, in other words the data used met the requirements for 

using the multiple linear regression equation model. Based on the 

results of research on multiple linear regression analysis, the partial 

test (t) concludes that the customer satisfaction variable obtains a 

significance value of 0.048 > 0.05 and the coefficient is positive 

(0.299) so in other words customer satisfaction (X1) partially has a 

positive and significant effect to the convenience and comfort of 

transactions at Islamic Banks (Y). The usability variable obtains a 

significance value of 0.135 > 0.05 and the coefficient is positive 

(0.274). In other words, usability (X2) partially has a positive and 

significant effect on the ease and convenience of transactions at 

Islamic Banks (Y). The trust variable obtains a significance value of 

0.000 <0.05 and a positive coefficient (0.633). In other words, trust 

(X3) partially has a positive and significant effect on the ease and 

convenience of transactions at Islamic Banks (Y). In testing this 

research using the SPSS 2019 application, with the aim of knowing 

the effect of variable X on variable Y. The importance of providing 

quality service is an important component for a company, because 

services not only provide information and serve, but services must 

provide the best quality service for customers by way of delivery. can 

be understood and understood and feel comfortable. Likewise with 

customer satisfaction, usability, and trust in the ease and convenience 

of transactions in an Islamic economic perspective, which is in 

accordance with what has been said by Allah SWT. 

 

Keywords : Customer satisfaction, Usability, and trust. 
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MOTTO 

ٓ اَنْ تكَُوْنَ تَِِارَةً عَنْ  يْنَ آمَنوُْا لََ تأَكُُُْوْٓا اَمْوَامكَُُْ بيَْنكَُُْ بِِمبَْاطِلِ اِلَذ ِ َا الَّذ َيُّه ترََاضٍ يٰٓٓ

َ كََنَ بِكُُْ رَحِيْمًا )  نْكُُْ ۗ وَلََ تقَْتُلوُْٓا اَهفُْسَكُُْ ۗ اِنذ الّلّٓ  (٩٢مِّ

(QS. An-Nisa, 4: 29) 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil  (tidak 

benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.1
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV Penerbit di 

Ponegoro,2010), h. 190. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

       Sebelum penulis mendapatkan gambaran pembahasan 

lebih lanjut, maka perlu adanya penjelasan atau penegasan 

judul terlebih dahulu mengenai istilah skripsi ini untuk 

menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memakai 

beberapa istilah yang digunakan dengan harapan bisa 

memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. 

Skripsi ini berjudul “PENGARUH CUSTOMER 

SATISFACTION, USABILITY, DAN TRUST TERHADAP 

KEMUDAHAN DAN KENYAMANAN BERTRANSAKSI 

DI BANK SYARIAH TANGGAMUS DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”.  

Adapun istilah-istilah yang perlu diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh  

       Pengaruh merupakan tokoh formal maupun informal 

yang ada dalam masayrakat, dengan memiliki ciri lebih 

inovatif, kosmopolitan, kompeten dan aksesibel dibanding 

dengan pihak yang dipengaruhi. 
1
 

2. Customer Satisfaction  

       Customer Satisfaction atau kepuasan pelanggan, 

diartikan sebagai perkiraan atau keyakinan pelanggan 

tentang apa yang akan diterimanya. Harapan mereka 

dibentuk oleh pengalaman pembelian dahulu, komentar 

teman dan kenalannya serta janji dari perusahaan 

tersebut.
2
 

3. Usability 

       Mengenai usability, usability yaitu suatu sistem dapat 

digunakan oleh pengguna dalam konteks tertentu dengan 

                                                             
           

1
 Fadly Sandewa, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai di 

Kabupaten Banggai Kepulauan”, Jurnal Ilmiah Clean Government, Vol. 1, No. 2, Juni 

(2018), h. 95.  
           2 Irwan Misbach, “Pengaruh Islamic Bank Service Quality Terhadap Kepuasan 
dan Kepercayaan Nasabah Bank Umum Syariah”, Jurnal Telaah Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Vol. 1, No. 1 (2017), h. 60. 
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efektivitas, efisiensi, dan kepuasan. Untuk mencapai 

efektivitas didefinisikan sebagai keakuratan dan 

kelengkapan pengguna untuk mencapai target yang 

ditetapkan. Kelengkapan penggunaan terdiri dari 

pengguna, tugas, peralatan (hardware, software, dan 

material).
3
 

4. Trust 

      Trust merupakan kepercayaan terhadap suatu bisnis 

antara dua belah pihak yang melakukan suatu transaksi 

dengan berlandasan kepercayaan (trust) sebagai pondasi 

dari suatu bisnis.
4
 

5. Transaksi  

      Transaksi merupakan kemampuan dalam 

meningkatkan produktifitas dunia industri dalam 

bertransaksi, yang memudahkan dengan sangat efisien 

untuk dapat memperoleh informasi dalam transaksi 

ekkonomi dan sebagai sarana transaksi tunai ekonomi.
5
 

6. Perspektif Ekonomi Islam 

       Ekonomi islam dibangun atas dasar ajaran agama 

islam, dikarenakan ekonomi dalam islam tidak bisa 

terpisahkan dalam berbagai aspek kehidupan. Islam 

menjelaskan bahwa dikehidupan tidak hanya berkaitan 

dengan spritual maupun ritualitas saja melainkan 

serangkaian keyakinan, ketentuan, dan peraturan.
6
 

       Dengan berdasarkan penegasan judul diatas dari 

istilah yang sudah dipaparkan dapat dipahami bahwa 

penelitian ilmiah ini memiliki tujuan untuk membahas 

                                                             
           3 Yumarlin MZ, “Evaluasi Penggunaan Website Universitas Janabadra Dengan 

Menggunakan Metode Usability testing”, Jurnal Informasi Interaktif, Vol.1, No.1, 
Mei (2016), h. 38. 

           4 Dwi Putra Jati Wibowo, Mahendra Adhi Nugroho, “ Pengaruh Trust dan 

Perceived  Of Risk Terhadap Niat Untuk  

Bertransaksi Menggunkan E-Commerce”, Jurnal Nominal, Vol. II No. 1 (2013), h 17. 
           5 Nugroho Sumarjiyanto BM,dan Tri Widayati,”Dampak Perkembangan 

Ekonomi Digital Terhadap Perilaku Pengguna Media Sosial dalam Melakukan 

Transaksi Ekonomi”, Jurnal Konsep Bisnis dan Manajemen, Vol. 6, No. 2 (2020). h. 

239. 
           6 Ika Yunia F, dan Abdul Kadir R, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqashid al-syariah edisi pertama, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 5. 
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mengenai Pengaruh Customer Satisfaction, Usability, 

dan Trust Terhadap Kemudahan Dan Kenyamanan 

Bertransaksi di Bank Syariah Tanggamus (PT. BPR 

Syariah Tanggamus) Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam. 

 

B. Alasan Memilih Judul  

       Pada penelitian skripsi ini terdapat dua alasan yang kuat 

sehingga menarik untuk mengangkat beberapa permasalahan, 

yaitu : 

1. Alasan Objektif 

       Mengingat kemajuan teknologi dan layanan-layanan 

yang super cepat atau instan, oleh sebab itu perusahaan 

lembaga keuangan terkhususnya untuk perbankan yang 

berbasis syariah mengutamakan kenyamanan dan 

kemudahan agar nasabah medanpatkan kepuasan saat 

menggunakan layanan bank syariah. Seperti dalam 

menangani transaksi yang mudah, nyaman, mudah 

digunakan, dan terpercaya. Transaksi di bank syariah 

mengikuti ajaran-ajaran yang bersumber dari Al-Qur‟an 

dan Hadist, dimana nasabah dapat melakukan semua 

kegiatan transaksi sesuai dengan ajaran islam. Transaksi-

transaksi yang tersedia di bank syariah cukup banyak 

mulai dari melakukan tabungan haji, tabungan 

pensiun,dan lain sebagainya.  

2. Alasan Subjektif  

Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun untuk 

pembaca mengenai pengaruh customer satisfaction, 

usability, dan trust terhadap kemudahan dan kenyamanan 

bertransaksi di Bank Syariah (PT BPR Syariah 

Tanggamus) dalam perspektif ekonomi islam. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

       Agama Islam telah sempurna dalam mengatur semua 

kehidupan manusia baik mengatur hubungan dengan sang 

pencipta yaitu Allah SWT. dalam ibadah maupun hubungan 

manusia dengan manusia sebagai mahluk-Nya dalam 
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melakukan kegiatan muamalah. Inilah kesempurnaan islam 

sebagai salah satu agama yang memberikan nikmat dari sang 

Khaliq, untuk manusia yang mengimaninya. Islam datang 

untuk menangani kehidupan manusia dalam berbagai aspek, 

baik dalam aspek spritual maupun aspek material. Maksud 

dari penjelasan tersebut, islam tidak hanya akidah tetapi 

mencakup sistem politik, sosial, budaya, dan 

perekonomiannya. Sebagai agama yang sempurna, islam 

dilengkapi dengan sistem dan konsep ekonomi, sistem ini 

dapat dipakai sebagai pedoman bagi manusia dalam 

melakukan kegiatan ekonomi. Ajaran Islam tentang 

perekonomian, sebagai muslim yang beriman dan taat 

beribadah  tentulah berbagai kegiatan bisnis atau usahanya 

dilandasi oleh transaksi keuangan yang islami.
7
  Berikut 

sebagaiman Allah SWT telah berfirman : 
 

ساَيٰآ ااَجَلٍامه ٍْنٍااِلٰٰٓ ابِدَ ٍْنَااٰمَنوُْٓاااِذَااتدََاًنَتُُْْ ِ َااالَّذ ََكْتُبْااَيُّه ىافاَكْتُبُوْهُُۗاوَمْ مًّ

ا ََكْتُبْْۚ افلَْ ُ ذمَوُاالّلّٰ اعلَ اوَلََاًأَةَْاكََتِبٌااَنْاٍذكْتُبَاكََمَ ابِِمعَْدْلِِۖ اكََتِبٌۢ ْنكَُُْ ذُ ب

ُۗافاَِنْا ـٔاً ِْ اشَ امِنْوُ اًبَْخَسْ اوَلََ ذوٗ ارَب َ االّلّٰ ََتذقِ اوَمْ اامحَْقه وِ َْ َ اعلَ يْ ِ االَّذ مْلِلِ َُ وَمْ

اِ االَّذ اىُوَاكََنَ همِلذ اً ااَنْ  ُ َْ تَيِ اٌسَ ْ الََ ااَوْ يًا َْ اعَعِ ااَوْ افَيِهًْاً اامحَْقه وِ َْ َ اعلَ يْ

ذمْاٍكَُوْنََا ْۚافاَِنْام ٍْنِامِنْارِّجَامِكُُْ دَ َْ اوَافْتشَْيِدُوْااشَيِ مْلِلْاوَمَِهوٗابِِمعَْدْلُِۗ َُ فلَْ

نْاترَْعَوْنَامِناَ امْرَاَتٰنِامِمذ افرََجُلٌاوذ ااِحْدٰىُهمَااارَجُليَِْْ اءِااَنْاتضَِلذ يَدََۤ امشه

اا اءُااِذَاامَاادُعُوْااُۗاوَلََاتسَْـَٔمُوْٓ يَدََۤ اوَلََاًأَةَْاامشه خْرٰىُۗ رَااِحْدٰىُهمَااالَُْ فتَُذَكِّ

اوَاَقْوَمُا ِ االّلّٰ اعِنْدَ ااَقْسَطُ اذٰمِكُُْ ُۗ ااَجَلِه ااِلٰٰٓ ا اكَبِيًْْ ااَوْ ا اصَغِيًْْ اتكَْتُبُوْهُ اَنْ

انِلشذا ٍْرُوْنَََاابَُنْكَُُْ تًاتدُِ ارَتًاحَاضَِِ آاَنْاتكَُوْنَاتَِِ اترَْتََبوُْٓاااِلَذ ااَلَذ يَادَتِاوَاَدْنٰٰٓ

ا رذ اًضَُاَۤ اوَلََ اِۖ اتبََاًعَْتُُْ ااِذَا اوَاَشْيِدُوْٓا اتكَْتُبُوْىَاُۗ ااَلَذ اجُناَحٌ كُُْ َْ َ اعلَ فلََُْسَ

                                                             
           7 Rozalinda, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 1. 
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اوَاِنْاتيَْعَلوُاْ دٌاەُۗ َْ لََاشَيِ اكََتِبٌاوذ اُۗاوًَعَُلِّمُكُُُ َ ذقُوااالّلّٰ اوَات اُۗ ابِكُُْ ذوٗافسُُوْقٌۢ اافاَِه

ءٍاعلَِيٌْْا اشََْ ابِكُِّ ُ اُۗاوَالّلّٰ ُ            ( SQ .lA- r rara a 282)  ٢٨٢الّلّٰ
        Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana 

Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang 

akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 

akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak 

ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua 

orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 

apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 

hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 

lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, 

(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila 

kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 

sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 

sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. 

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Baqarah 

:282). 

       Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa saat melakukan 

transaksi yang didasarkan oleh utang piutang, hendaknya 

dibuatkan surat sebagai bukti atau pegangan yang di setujui 
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oleh kedua belah pihak yang berutang dan yang berpiutang. 

Agar saat melakukan pelunasan dapat terselesaikan dengan 

baik karena memiliki bukti. Dan juga dapat dijadikan tumpuan 

terhadap kedua belah pihak bahwa teradapat menerapkan 

ajaran Al-Qur‟an yang dimana untuk menyuruh jujur, serta 

dapat menjadikan kenyamanan maupun kemudahan.
8
 Sistem 

keuangan merupakan suatu sarana penting dalam peradaban 

umat manusia saat ini dimasa era modern. Bank memiliki 

tugas utama dimana menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan dana tersebut kepada calon peminjam, yang 

kemudian digunakan untuk ditanamkan pada sektor produksi 

atau investasi, dan juga digunakan untuk aktivitas membeli 

barang dan jasa-jasa. Sehingga ekonomi dapat tumbuh, 

berkembang dan serta membantu kehidupan perekonomian 

dikalangan masyarakat.
9
             

       Hal ini karena bank adalah salah satu sarana penting 

sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan kemudian akan disalurkan 

kembali pada masyarkat dalam bentuk pembiayaan maupun 

kredit. Setiap bank memiliki daya tarik untuk mendapatkan 

calon nasabah agar dapat mempercayai setiap kegiatan 

operasional yang terdapat didalamnya. Perbankan syariah agar 

dapat menghadapi kondisi di lingkungan bisnis yang sangat 

kompetetif harus tetap bertahan dengan selalu eksis yaitu 

salah satunya dengan mengembangkan pelayanan yang lebih 

baik kepada pelanggannya. Dengan begitu, pelayanan akan 

dirasakan kenyamanannya oleh nasabah dan akan menjadi laju 

pertumbuhan atau patokan bahwa bank syariah dapat 

menggerakan kualitas pelayanannya. Persepsi pelanggan pada 

kualitas layanan yang diberikan cukup baik dan akan 

menjadikan penilaian maka pelanggan akan merasa puas, 

namun demikian jika sebaliknya pelanggan berpersepsi pada 

kualitas yang diberikan buruk.  Persepesi tersebut akan terlihat 

                                                             
            

8
Fachruddin Hs, Ensiklopedia Al-Qur’an, cet. 1, (Jakarata : PT. Rineka Cipta), 

h. 448. 
            

9
 Rozalinda, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 2. 
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setelah pelanggan selesai memakai layanan yang telah 

diberikan, karena jika semakin baik pelayanan maka 

pelanggan akan semakin puas bahkan loyal dan akan terus 

memakai layanan produk yang diberikan. Dan semakin 

modern dan mudah suatu layanan maka pelanggan atau 

nasabah tersebut akan semakin tertarik terhadap produk yang 

diberikan karena kepuasan pelanggan adalah kunci dari 

kemajuan bank tersebut. Salah satu dari penjelasan produk 

layanan tersebut adalah yang harus di lihat yaitu jumlah kasir 

yang melayanai nasabah ketika ingin bertransaksi, ruang 

pelayanan, tempat tunggu untuk para nasabah yang mengantri, 

satpam dan lokasi halaman parkir luas. Sebab karena hal 

seperti itulah nasabah suka mengoreksi secara diam-diam 

dengan  pelayanan baik dari eksternal maupun internalnya.
10

 

       Customer satisfaction merupakan faktor utama dalam 

membentuk suatu loyalitas pelanggan, pelanggan yang puas 

akan kembali dan membeli produk yang ditawarkan dan 

mempengaruhi calon pelanggan yang lain untuk membeli 

suatu jasa ataupun produk. Untuk membentuk customer 

satisfaction Perbankan Syariah harus meningkatkan kualitas 

layanannya. Yang dimaksud kualitas layanan adalah 

sebagaimana suatu perusahaan dapat memenuhi kenginan atau 

melebihi harapan pelanggan. Customer satisfaction 

merupakan hal utama terjadinya loyalitas nasabah/pelanggan, 

dimana nasabah akan merasa puas terahdap layanan bank 

dengan mengeluarkan perasaannya menjadi loyalitas yang 

ditunjukan dengan pembelian kembali produk atau jasa yang 

ada di bank syariah dan hal tersebut dapat menarik calon 

nasabah lainnya. Customer satisfaction akan dapat 

mempengaruhi perilaku pembelian yang terbentuk 

kecenderungan bahwa pelanggan dapat merasakan puas akan 

loyal, namun belum tentu pelanggan loyal  belum tentu 

merasakan puas. Dan seterusnya jika apabila suatu kinerja 

                                                             
            10 Ikfi Amalia, “ Analisis Kepuasan Nasabah Atas Dimensi Kulitas Pelayanan 
Bank Syariah Mandiri Malang”, Jurnal Manajemen Bisnis, Vol. 2, No. 01, April 

(2012),h. 69. 
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dalam bank tersebut buruk maka akan merasakan kecewa atau 

bisa jadi pelanggan akan melirik ke bank yang lain.
11

  

       Usability adalah suatu keadaan dimana seesorang percaya 

akan penggunaa teknologi informasi akan meningkatkan 

kemudahan dan  kenyamanan disetiap nasabah. Kegunaan 

dianggap dapat mempengaruhi intensi dalam penggunaan 

yang terdapat disuatu bannk ketika dalam proses penggunaan. 

Contohnya, nasabah akan merasakan perasaan yakin bahwa 

layanan yang terdapat di bank berguna dan akan diterima 

dengan baik seperti layanan penggunaan mobile banking dan 

akan terus menggunakan layanan tersebut karena mampu 

memenuhi kebutuhan dan memberikan keuntungan. Jika 

persepsi nasabah terhadap customer satisfaction dan usability 

dirasakan baik maka nasabah akan merasakan kepercayaan 

(trust) dan akan menajadi daya tarik untuk nasabah lain.
12

  

       Trust atau kepercayaan adalah merupakan proses 

memakan waktu secara bertahap dan akan munul rasa senang 

berdasarkan pengalaman. Dalam dunia perbankan 

kepercayaan nasabah amatlah penting bagi kelangsungan 

nasabah dengan bank, kepercayaan juga didasari oleh berawal 

dari suatu bisnis yang sehat dan aman  serta merupakan salah 

satu cara untuk memperatahankan nasabah agar selalu setia.
13

 

       Kepercayaan nasabah khususnya perbankan syariah ini 

merupakan adanya keyakinan kedua belah pihak dimana akan 

berbagi keuntungan sesuai denga perjanjian yang telah 

disepakati sebelumnya dimana bagi hasil ini mensyaratkan 

                                                             
            11 Muhammad Zakiy, Evrita Putri Azzahroh, “Pengaruh Kualitas Layanan 
Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Syariah Dengan Kepuasan Nasabah Sebagai 

Variabel Intervening”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 3, No. 1, Januari-Juni 

(2017), h. 29. 

            
12

 Diky Prasetyo Aji, “Dampak Pengaruh Sosial, Kegunaan, dan Intensitas 

Menggunakan Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank Muamalat di Jawa Timur 
dengan Moderasi Religiusitas”, (Artikel Ilmiah : STIE Perbanas Surabaya, 2021), h. 

5. 
            13 Nanda DR, Nur Diana, dan Harun Al-Rasyid, “Pengaruh Kepercayaan dan 

Kemudahan Layanan Digital Terhadap Kepuasan Nasabah Bank Syariah Indonesia 
Dalam Melakukan Transaksi di Masa Pandemi Covid-19”, Islamic Economics and 

Finance Journal, Vo. 3, No. 1 (2022), h.2. 
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kerjasama pemilik modal dengan usah/kerja untuk 

kepentingan yang saling menguntungkan baik antar kedua 

belah pihak maupun untuk masyarakat sekitar. Bank syariah 

bank yang menjalankan kegiataan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah bank syariah juga berkegiatan dalam 

menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian 

menyalurkan dananya untuk masyarakat dengan tujuan 

mendapatkan profut dan maaslahah. Produk dengan inovasi 

dan sesuatu yang sedang diminati tidak terlepas dari Bank 

Syariah yang melohat peluang dalam menghasilkan 

keuntungan dengan tidak menghilangjkan prinisp syariah 

dalam pelaksaannya.
14

 

       Dalam perbankan istilah adanya transaksi syariah seperti 

jual beli atau sejenisnya dan muamalah, baik antara orang 

perorangan atau lebih, perongan dengan lembaga atau antar 

lembaga sudah pasti memiliki ikatan transaksi yang jelas 

diantaranya. Seperti hal apa yang dilakukan dalam transaksi 

dan bagaimana perikatan yang dibangun antara para pihak 

untuk dapat mewujudkan obyek yang terkait dengan perikatan 

tesrebut. Sebuah transaksi syariah akan bisa terwujud jika 

telah memenuhi syarat dan rukun sesuai yang terakit didalam 

transaksi, seperti mengikuti sesuai dengan syar‟i dan telah 

dipenuhi syarat dan rukun yang dimaksud. Didalam akad 

perjanjian sebelum melakukan transaksi memiliki makna yang 

dapat membedakan antara transaksi syariah dan transaksi 

biasa (non syariah). Akad setiap transaksi syariah, dilakukan 

akad perjanjian teradahulu oleh kedua belah pihak untuk 

dilaksanakan /dipenuhi bersama bukan untuk dilanggar atau 

diabaikan, sebab akad perjanjian merupakan posisi yang harus 

dilewati sebelum adanya transaksi syariah. Transaksi syariah 

dikenal dengan produk-produknya dikalangan masyarakat 

yaitu melalui perbankan syariah yakni dimana sebelum 

mengenal dan mengetahui lebih jauh mengenai prioduk-

produk tersebut, alangkah lebih baiknya harus dipahami 

                                                             
            14 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencan, 

2014), h. 61. 
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tentang berbagai macam prisip bertransaksi secara syariah. 

Transaksi itu sendir memiliki arti yaitu pelaksanaan,perjanjian 

(berunding), pelaksanaan perjanjian damn syariah yang berarti 

sesuai dengan hukum-hukum islam. Transaksi syariah dalam 

bermuamalah melalui Lembaga Keuangan Syariah (LKS), 

Perbankan Syariah, BPR Syariah atau Baitul Al-Mal wa Al-

Tamwil (BMT) atau yang lainnya yang sesuai dengan prinsip 

dan hukum islam.
15

  

       Dengan hadirnya bank yang memiliki prinsip syariah 

dapat membantu dan mengenali umat untuk memperkenalkan 

bank syariah lebih luas lagi agar potensi daya saing dengan 

bank konvensional dapat di kejar potensi-potensi unggulnya 

agar bank syariah dapat setara dengan bank lainnya. Dimana 

bank syariah ini sendiri merupakan cara agar umat terbebas 

adanya suatu riba atau bunga, sebab bank syariah merupakan 

bank yang memiliki produk cukup baik dalam mengatasi 

suatu masalah bagi umat. Salah satunya yaitu dalam melaukan 

transaksi untuk melakukan transaksi yang berlandaskan 

syariah. Sebagaimana firman Allah SWT didalam Al-Qur‟an 

surah An-Nahl ayat  90 yang berbunyi : 

ئِاذِىاامقُْرْبٰٰاوٍَنَْْٰىىاعَناِ اًأَمُْرُابِِمعَْدْلِاوَالَِْحْسَانِاوَاًِتَْاَۤ َ االّلّٰ ءِاااِنذ اميَْحْشَاَۤ

اتذََكذرُوْنَاا امعََلذكُُْ ا (S.Q lQ-  raA 09)وَاممُْنْكَرِاوَامبَْغْيِاًعَِظُكُُْ

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 

adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, 

dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran”.(Q.S an Nahl: 90) 

       Ayat diatas menjelaskan bahwa mencari harta dan 

mendistribusikannya dengan cara yang halal. Islam telah 

mengharamkan setiap usaha mendapatkan harta yang akan 

menimbulkan kedengkian, merusak hubungan sesama 

                                                             
            15 Ririn dan Fikri, Membidik Nasabah Bank Syariah, (Yogyakarta : CV Nas 

Media Pustaka, 2020), h. 34. 
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manusia, bertindak culas, curang (menipu). Sebagaimana 

Islam memerintahkan untuk berbuat adil dalam muamalah dan 

akad sehingga masyarakat terhindar dari kerusakan sosial dan 

mental. Serta membelanjakannya dalam hal yang di izinkan 

secara syar‟i.
16

 

       Bank Syariah bukan sekedar bank yang bebas bunga, 

melainkan banyak orientasi penacapaian kesejahteraan, 

berikut katakteristik bank syariah : 

1. Bank syariah menghapus adanya riba. 

2. Pelayanan kepada kepentingan publik dan merelisasikan 

sasaran ekonomi islam. 

3. Bank syariah melakukan evaluasi dengan berhati-hati 

terahadp permohonan pembiayaan. 

4. Bagi hasil cenderung mempercepat hubungan anatara 

Bank Syariah dan pengusaha. 

5. Bank syariah bersifat universal yang merupakan 

gabungan antara bank komersil dan investasi.
17

    

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Roesdian 

Bayu Ardiyanto (2018), dapat disimpulkan berdasarkan 

variabel kepuasan nasabah (customer satisfaction) sangat 

berpengaruh positif.  Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kepuasan dapat dirasakan oleh nasabah dan akan 

meningkatkan kepercayaan lebih dengan memudahkan 

bertransaksi di bank syariah. Variabel kepercayaan (trust) 

nasabah sangat berpengaruh positif pada loyalitas nasabah, hal 

ini menunjukan bahwa peningkatan kepercayaan nasabah 

akan mendapatkan peningkatan kepercayaan yang lebih tinggi 

dalam menggunakan transaksi yang terdapat di bank syariah. 

Karena variabel-variabel tersebut akan menjadi nilai plus dan 

rasa nyaman yang akan dirasakan oleh setiap nasabah.  

                                                             
            

16
 Eka Sakti Habibullah, “Prinsip-Prinsip Muamalah Dalam Islam”, Jurnal 

Perbankan Syariah, Vol. 2, No. 1, (2018), h. 41. 
            17 Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori dan Aplikasi, (Bandung : 

Alfabeta, 2014), h. 2. 
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       Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Iva Nurdiana Nurfarida dan Rita Indah Mustikowati (2014), 

dari analisis data yang telah dilakukan oleh penelitian ini 

adalah  kepercayaan nasabah dapat dibangun dari layanan 

kenyamanan yang berkualitas dan memberikan kepuasan dan 

memudahkan pelayanan agar nasabah akan semakin kuat 

kepercayaannya dalam menggunakan bank syariah untuk 

disetiap transaksi maupun kegiatan didalamnya. 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang terjadi, 

maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai kepuasan 

pelanggan terhadap kemudahan dan kenyamanan saat 

bertransaksi, kegunaan terhadap kemudahan dan kenyamanan 

dalam penggunaan layanan produk maupun jasa, serta 

keyakinan dalam bertransaksi dengan nyaman dan mudah. 

Oleh sebab itu, penulis menjadikan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) ini sebagai objek untuk penelitian dengan 

mengangkat judul “PENGARUH CUSTOMER 

SATISFACTION, USABILITY, DAN TRUST TERHADAP 

KEMUDAHAN DAN KENYAMANAN BERTRANSAKSI 

DI BANK SYARIAH TANGGAMUS DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”. 

D. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi  

       Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, yaitu 

tentang apa pengaruh customer satisfaction, usability, dan 

trust terhadap kemudahan dan kenyamanan bertransaksi di 

Bank Syariah Tanggamus, maka masalah yang ada pada 

penelitian ini dibatasi pada : 

a. Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana meninjau 

customer satisfaction, usability, dan trust terhadap 

kemudahan dan kenyamanan saat bertransaksi di Bank 

Syariah Tanggamus baik dilihat dari sudut pandang 

undang-undang yang terkait dengan bank syariah dalam 

bermuamalahnya maupun berdasarkan fatwa DSN 

dalam akad-akadnya. 
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b. Penelitian ini menganalisis sampel dalam penelitian ini 

adalah nasabah Bank Syariah di Tanggamus yang 

menggunakan layanan dan jasa di bank tersebut. 

2. Batasan Masalah 

       Berdasarkan penejelasan yang ada dilatar belakang, 

terdapat point yang akan menjadi topik pembahasan oleh 

penulis sesuai dengan permasalahan yang ada. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian skripsi ini sebagai 

berikut : 

a. Variabel yang diangkat dalam penelitian ini terdapat 

variabel dependen yaitu customer satisfaction, usability, 

dan trust serta variabel independen yaitu kemudahan 

dan kenyamanan bertransaksi di Bank Syariah 

Tanggamus. 

b. Penelitian ini menganalisis data yang diperoleh  dari 

sampel yaitu nasabah Bnak Syariah di Tanggamus yang 

menggunakan layanan dan jasa di bank dengan 

mengenai ketiga variabel yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

 

E. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan uraian penjelasan dalam latar belakang maka 

penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh customer satisfaction, usability, dan 

trust dengan kemudahan dan kenyamanan bertransaksi di 

Bank Syariah Tanggamus ? 

2. Bagaimana pengaruh customer satisfcation, usability, dan 

trust dengan kemudahan dan kenyamanan bertransaksi di 

Bank Syariah Tanggamus dalam Perspektif Ekonomi 

Islam ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan dengan penjelasan rumusan masalah diatas 

maka tujuan dari  penelitian ini sebagai   berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan customer 

satisfaction, usability, dan trust ini berpengaruh dengan 
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kemudahan dan kenyamanan bertransaksi di Bank 

Syariah Tanggamus. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan customer 

satisafcation, usability, dan trust ini berpengaruh dengan 

kemudahan dan kenyamanan bertransaksi di Bank 

Syariah Tanggamus dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

G. Manfaat Penelitian  

       Hal terpenting dalam sebuah penelitian adalah manfaat 

yang dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya 

data hasil dari penelitian tersebut. Adapun penulis 

mengharapkan adanya kegunaan dalam penelitian ini, adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

       Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pengembangan ilmu penelitian serta mendapatkan 

wawasan yang lebih luas pada lembaga keuangan 

syariah, serta bagi para pembaca lainnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

       Dengan dilakukannya penelitian ini mampu 

memberikan manfaat, menambah wawasan serta 

pengalaman dan memberikan informasi bagi penulis 

mengenai fakta-fakta yang terjadi di internal 

maupun eksternal. 

b. Bagi Bank Syariah Tanggamus 

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan yang bermanfaat bagi manajemen 

perusahaan untuk terus berinovasi dan meningkatkan 

fitur-fitur dan kinerjanya dalam melakukan transaksi 

kepada masyarakat di Bank Syariah Tanggamus. 

c. Bagi Nasabah 

       Sedangkan untuk nasabah, dari penelitian ini 

diharapkan agar nasabah dapat mengetahui lebih 

banyak dalam transaksi di Bank Syariah Tanggamus. 

 

 

 



 15 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

       Dalam penelitian ini penulis mencantumkan beberapa 

dari penelitian terdahulu yang relevan dan berhubungan 

dengan judul diatas diantaranya : 

1. Skripsi berjudul Pengaruh Kualitas Layanan , 

Kepercayaan, dan Kepuasan   Terhadap Loyalitas 

Nasabah (Studi di PT Bank Syariah Mandiri Kantor  

Cabang Simpang Patal Palembang), oleh Azka Al Afifah, 

UIN Raden Fatah Palembang 2017. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa variabel Kualitas Layanan paling 

dominan di PT Bank Syariah Mandiri KC. Simpang Patal 

Palembang  karena dapat mempengaruhi loyalitas suatu 

nasabah, hal ini menunjukan bahwa kualitas layanan pada 

bank tersebut memiliki peranan yang amat penting. Kedua 

variabel kepercayaan terhadap loyalitas nasabah di PT. 

Bank Syariah Mandiri  KC. Simpang Patal Palembang, 

hal ini menunjukan kekuatan hubungan antara 

kepercayaan terhadap suatu bank. Variabel kepuasan 

terhadap loyalitas nasabah di PT. Bank Syariah Mandiri 

KC. Simpang Patal Palembang, hal ini menunjukan 

bahwa jika nasabah marasakan kepuasan dalam 

pelayanannya baik maka nasabah lain akan menoleh dan 

meningkat. 

2. Skripsi berjudul Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, 

Kemudahan Penggunaan, Kenyamanan dan Risiko 

Terhadap Minat Nasabah Menggunakan E-Banking Bank 

BRI Syariah, oleh Fathin Adnan, UIN Syarif Hidayatullah 

2019. Penelitian ini menjelaskan bahwa variabel persepsi 

kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah menggunakan layanan e-banking BRI Syariah, 

hal ini menunjukan bahwa persepsi kemanfaatan memiliki 

keterkaitan dengan adanya e-banking dapat meningkatkan 

produktivitas dan evisiensi dalam kinerja nasabah 

melakukan transaksi dengan mudah dan cepat. Pengaruh 

variabel persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat 

nasabah menggunakan e-banking tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan 
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e-banking BRI Syariah, hal ini menujukan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan tidak ada hubungan keterkaitan 

dengan minat nasabah menggunakan e-banking. Variabel 

persepsi kenyamanan terhadap minat nasabah 

menggunakan e-banking sangat berpengaruh signifikan 

trehadap minat nasabah, hasil ini menunjukan bahwa 

persepsi kenyamanan memiliki keterkaitan dengan minat 

nasabah menggunakan e-banking dengan mudah dan 

cepat. Variabel persepsi risiko terhadap minat nasabah 

menggunakan e-banking bahwa persepsi risiko yang 

diperoleh berpengaruh signifikan terahdap minat nasabah 

menggunakan e-banking, hal ini menunjukan bahwa 

persepsi risiko memiliki keterkaitan dengan minat 

nasabah karena nasabah masih mempertimbangkan risiko 

yang ada dan mempelajari terlebih dahulu keamanan 

dallam menggunkan e-banking. 

3. Skrispsi berjudul Pengaruh Kemudahan, Kenyamanan dan 

Risiko Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking 

dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening (Studi 

Kasus Nasabah Bank BRI Syariah Semarang), oleh 

Mohamad Irfan Bagastia, IAIN Salatiga 2018. Penelitian 

ini menjelaskan bahwa pengaruh kemudahan terhadap 

minat berpengaruh positif, hal ini menunjukan bhawa 

kemudahan untuk menggunakan aplikasi mobile banking 

akan menjadikan peminat akan semakin meningkat. 

Variabel kenyamanan terhadap minat dikatakan bahwa 

kenyamanan tidak berpengaruh terhadap minat, hal ini 

menunjukan bahwa mobile banking tidak semua transaksi 

dapat dilakukan menggunakan aplikasi ini. Variabel risiko 

terhadap minat sangat berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat, hal ini menunjukan bhawa dengan 

tingginya risiko tidak menurunkan tingkat minat 

menggunakan mobile banking. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Victoria Detra. Indarini 

dan Silvia Margaretha, tentang Usability, Customer 

Satisfaction, Service, and Trust towards Mobile Banking 

User Loyalti (2018). Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
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mengetahui faktor-faktor loyalitas pengguna yang 

memengaruhi kegunaan (usability), kepuasan nasabah 

(customer satisfaction), layanan (service), dan 

kepercayaan (trust). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari 

kuesioner. Responden penelitian adalah 200 responden 

yang berdomisili di Surabaya dan menggunakan fasilitas 

mobile banking dari BCA, BNI atau Bank Mandiri selama 

6 bulan terakhir. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 18 for Windows dan Amos Graphic 

21 for Windows. Non-probability sampling dengan jenis 

purposive sampling digunakan sebagai teknik 

pengambilan sampel. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif antara usability, kepuasan 

pelanggan, layanan pelanggan dan kepercayaan terhadap 

loyalitas. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Dwi  Cahyani, 

tentang Tingkat Kepuasan Nasabah Terhadap Kualitas 

Layanan Perbankan Syariah di Yogyakarta (2016). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor-

faktor kualitas layanan yang mempengaruhi kepuasan 

nasabah (customer satisfaction), kriteria terpenting yang 

dapat mempengaruhi nasabah dan menganalisi tingkat 

kepuasan nasabah dimasing-masing bank Syariah di 

Yogyakarta dengan menggunakan model Carter. Carter 

itu sendiri merupakan model yang didasarkan pada 

dimensi Servqual, dengan dimensi itulah baru yang 

disebut Kepatuhan dengan Hukum Islam yang sesuai 

untuk indsutri Perbankan Syariah. Penelitian ini dilakukan 

dengan menyebar kuesioner kepada 200 nasabah yang 

terdiri dari 4 Perbankan Syariah yang berada di 

Yogyakarta. Data analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah Structural Equation Model (SEM). 

Hasil dari penelitian ini mengenai kepuasan nasabah 

tentang kualitas pelayanan di Bank Syariah telah cukup 

tinggi. Banyak faktor yang memberikan efek positif bagi 

kepuasan nasabah di Perbankan Syariah antara lain yaitu 
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dari faktor responsiveness, compliance, dan empathy. 

Dengan hasil analisis varians disimpulkan bahwa kualitas 

setiap Bank Syariah tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan, artinya pelayanan yang diberikan terhadap 

nasabah sangat positif.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Mirza, Muslim dan 

Nizam, tentang Trust, Commitmen, Customer Intimacy 

and Customer Loyalty in Islamic Banking Relationships 

(2017). Penelitian ini memiliki tujuan adalah untuk 

mengetahui peran kepercayaan dalam meningkatkan 

loyalitas pelanggan, dan untuk menguji peran mediasi 

komitmen dan keintiman pelanggan dalam hubungan 

antara kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Studi ini 

menunjukkan bahwa komitmen dan keintiman pelanggan 

mempengaruhi loyalitas pelanggan. Peran komitmen dan 

keintiman nasabah sebagai mediator antara kepercayaan 

dan loyalitas nasabah menunjukkan bahwa nasabah 

berkomitmen untuk melanjutkan dan memelihara 

hubungan dengan bank syariah. Penelitian ini sebanyak 

500 kuesioner dibagikan dan 200 dikembalikan (tingkat 

respons 40 persen), dan teknik pemodelan persamaan 

struktural digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan komitmen dan 

keintiman pelanggan tetapi tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan dengan loyalitas pelanggan. Komitmen 

dan keintiman pelanggan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan loyalitas pelanggan. Analisis mediasi 

mengungkapkan bahwa komitmen dan keintiman 

pelanggan memainkan peran mediasi dalam hubungan 

antara kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Dengan ini 

memberikan bukti empiris tentang keterkaitan antara 

kepercayaan, komitmen, keintiman pelanggan dan 

loyalitas pelanggan dalam hubungan perbankan. 
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I. Sistematika Penulisan  

Agar Penelitian ini bisa terarah, integral dan sistematis maka 

dalam skripsi ini dibagi dalam 5 bab, dimana setiap bab terdiri 

dari sub-sub sebagi perinciannya, adapun sesitematika 

penulisan adalah sebagai berikut : 

 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

 

Pada bab I akan menjelaskan terkait latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian terkait Pengaruh Customer 

Satisfaction, Usability, dan Trust Terhadap 

Kemudahan dan Kenyamanan Bertrasaksi 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

BAB II  :  LANDASAN TEORI  

 

Pada bab II akan menjelaskan terkait studi 

empiris sebagai pendukung penelitian yang 

akan dilakukan sebagai konsep penelitian 

yang akan dilakukan dengan menggunakan 

teori-teori pendukung lainnya dalam 

pelaksanaan penelitian tentang Pengaruh 

Customer Satisfaction,Usability, dan Trust 

Terahdap Kemudahan dan Kenyamanan 

Bertransaksi Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam. 

 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

 

Pada bab III akan menjabarkan metode 

penelitian yang ada dalam penerapan 

penelitian tentang Pengaruh Customer 

Satisfaction, Usability, dan Trust terhadap 

Kemudahan dan Kenyamanan Bertransaksi 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam, yang 

dimana akan menguji terkait sampel, alat 
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analisis, dan spefikasi penelitian yang akan 

digunakan. 

 

BAB IV  :  PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 

DAN ANALISIS DATA 

 

Pada bab VI akan menjelaskan hasil dari 

analisis data penelitian yang telah dilakukan 

serta pembahasan dari hasil analisis data 

tentang Pengaruh Customer Satisfaction, 

Usability, dan Trust, terhadap Kemudahan 

dan Kenyamanan Bertransaksi Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam beserta pengaruh-

pengaruh yang terdapat di setiap dari masing-

masing variabel. 

 

BAB V  :  PENUTUP 

 

Pada bab V ini adalah hasil akhir yang 

kemudian akan disimpulkan dari hasil 

penelitian yang telah dillakukan pada bab 

sebelumnya kemudian pemberian saran 

berserta rekomendasi dari haisl penelitian 

yang telah didapat terkait Pengaruh Customer 

Satisfaction, Usability, dan Trust terhadap 

Kemudahan dan Kenyamanan Betransaksi 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

A. Ekonomi Islam 

 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

       Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah 

SWT, agama yang telah mengatur semua hal kedhidupan 

di dunia baik itu hablumminallah dan hablumminnaas. 

Pemikiran tentang ekonomi Islam ini sudah diawali sejak 

pada masa Nabi Muhammad SAW. Dimana pada masa 

itu, Rasulullah SAW mengeluarkan sejumlah kebijakan 

yang menyangkut berbagai hal yang berkaitan dengan 

masalah seperti kemsayarakatan, politik (siyasah), dan 

masalah perniagaan atau ekonomi (muamalah).  Konsep 

ekonomi Islam selain beradasarkan pada Al-Qur‟an, dan 

Hadis juga berdasarkan Qiyas dan Ijma‟ para ulama. Oleh 

karena itu kedua hal tersebut dijadikan rujukan dan 

pedoman untuk kehidupan umat muslim di dunia agar 

bisa memahami isi Al-Qur‟an dan Hadis. Maka dari itu 

sangatlah penting bagi umat muslim untuk lebih banyak 

bertanya kepada ahli tafsir.
18

        Kata ekonomi berasal 

dari negara Yunani, artinya oikos dan namos. Aikos itu 

sendiri diartikan sebagai rumah tangga (house-hold), 

sedangkan untuk namos memiliki arti yaitu mengatur. 

Jadi dapat diartikan bahwa ekonomi merupakan aturan 

rumah tangga, atau manajemen rumah tangga. Namun 

kenyataannya jika dilihat ternyata ekonomi buka hanya 

berarti rumah tangga dalam suatu keluarga, melainkan 

bisa berarti ekonomi suatu desa, kota, bahkan suatu 

negara. Ilmu ekonomi itu sendiri adalah ilmu salah satu 

cabang ilmu sosial yang khusus mempelajari tingkah laku 

manusia atau segolongan masyarakat dalam usahanya 

                                                             
            18 Dadan, Anna Sofia, Srie Nuning dan Rays, Ekonomi Islam Akutansi dan 

Perbankan Syariah, (Boyolali : CV Markumi, 2019), h. 2. 
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untuk memenuhi kebutuhan yang relatif tidak terbatas, 

tetapi keinginan untuk kebutuhan terbatas.
19

  

       Ekonomi umumnya diartikan sebagai penjelesan 

tentang perilaku manusia dalam hubungannya dengan 

pemanfaatan sumber-sumber produktif yang langka untuk 

memproduksi suatu barang-barang ataupun jasa-jasa 

kemudian mendistribusikannya untuk dikonsumsi. Atas 

dasar inilah kehidupan ekonomi sangat dekat dengan 

perilaku hidup manusia dan menarik perhatian para 

pemikir kontemporer untuk mengkajinya, baik ditinjau 

dari sisi teoritik maupun prakteknya.
20

 

       Ekonomi Islam adalah bagian dari syariat islam 

dengan aturan-aturan yang terdapat di Al-Qur‟an dan 

Hadis. Sistem ini telah ada sejak jaman Rasulullah SAW, 

dimana Rasul menggunakan ekonomi Islam dalam 

berbagai aspek kehidupan dan bernegara. Ekonomi Islam 

juga mengajarkan beberapa aturan seperti keseimbangan, 

nilai- nilai keadilan, kejujuran, dan mengharamakan suatu 

riba. Sistem ekonomi Islam yang digunakan dapat 

dilakukan dengan spritual maupun kultural, yaitu dengana 

cara menanamkan sifat nilai etis dan luas dalam prilaku 

ekonomi. Kemunculan ilmu ekonomi islam modern telah 

ada pada tahun 1970, dengan ditandai adanya kehadiran-

kehadiran para ahli ekonomi islam seperti Al-Ghazali, 

Ibnu Taimiyah, dan yang lain sebagainya. Kemudian 

dengan mengikuti perkembangan zaman pada saat ini, 

munculah beberapa ahli ekonomi Islam dijaman 

kontemporer yaitu seperti Umar Chapra, Muhammad 

Abdul Mannan dan Baqir AS, dan lainnya. Perkembang 

ekonomi Islam saat ini telah memasuki fase baru 

pemangku kepentingan (stakeholder) industri syariah 

                                                             
            19 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, ed.3 (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2012), h. 3. 
            20 Choirul Huda, “Pemikiran Ekonomi Bapak Ekonomi Islam ; Ibnu Khaldun”, 

Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 4, Ed. 1, Mei (2013), h. 104. 
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saling bahu-membahu bersinergi membangun sistem 

ekonomi islam yang lebih maju.
21

  

2. Landasan Ayat Al-Qur’an dan Hadis 

       Ekonomi Isalm pada konsep syariah ialah harta dan 

kekayaan yang dipandang bukanlah sebagai suatu tujuan 

bagi umat manusia, melainkan sebagai suatu bentuk 

titipan dari Sang Pencipta yaitu Allah SWT dan manusia 

hanyalah pemegang sesaat dan harus bertanggung jawab 

dalam pengelolaan segala bentuk sumber daya (asset) dan 

keuntungan (profit) dalam rangka beribadah dan 

menjalankan syariat yang telah ditetapkan oleh Allah 

SWT. Oleh karena itu, Islam memandang suatu kekayaan 

tidak hanya sebagai pemenuh kebutuhan manusia secara 

individu semata,  melainkan juga mengahruskan adanya 

distribusi pendapatan secara adil dan merata antar sesama 

manusia.
22

    

       Terakhir ini, banyak para pakar dan cendekiawan 

dalam berbagai aspek baik dari aspek keilmuan, termasuk 

aspek ekonomi menyimpulkan bahwa terjadinya krisis 

global yang sangat banyak macamnya dan multidimensi 

tidak lain dan tidak bukan karena disebabkan oleh 

kesalahan operasioanal bahkan yang lebih hebatnya lagi 

hingga pada tingkat konseptual dan paradigmatik yang 

meliputi intelektual, moral dan spiritual. Padahal dalam 

Islam,sudah menjelaskan didalam sumber Al-Qur‟an dan 

As-Sunnah bahwa  suatu ilmu memiliki keterkaitan yang 

sangat erat dengan ilmu lainnya.
23

 

       Persoalan pertumbuhan ekonomi ini sudah 

menjadi perhatian para pakar dalam wacana 

pemikiran ekonomi islam klasik. Pembahasan ini 

                                                             
            21 Ahmad Syarif, Ekonomi Islam Suatu Pendeketan Kontemporer, (Palembang 
: Bening Media Publishing, 2020), h. 3. 

            22 Rachmasari A, Dani Rohmati, dan Tika Widiastuti, “Maqshid Al-Shari‟ah 

seabagai Landasan Dasar Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 9, No. 2, 

(2018), h. 296. 
            23 Agus Salim, “Dinamika Pemikiran Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi, Vol. 

8, No. 2, (2010), h. 331. 
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telah tertera dalam firman Allah Swt di surah Hud 

ayat 61:  

ا نْااِلٍٰٰ امِّ امَاامكَُُْ َ اصٰلِحًاااۘقاَلَاًقَٰوْمِااعْبُدُوااالّلّٰ وَاِلٰٰاثمَُوْدَااَخَاهُُْ

تَعْمَرَكُُْافِهًْاَ نَاالََْرْضِاوَاف ْ هٗاُۗىُوَااَوشَْاكَُُْامِّ تَغْيِرُوْهُاثُُذاتوُْبوُْٓاا غيَُْْ فاَف ْ

َْباٌ جِ اقرًَِبٌْامه ْ ارَبِّّ وِاُۗاِنذ َْ َ  (S.Q  S. 16) اِم

Artinya : Dan kepada kaum Samud (kami utus) saudara 

mereka, Saleh. Dia berkata,”Wahai kaumku! Sembahlah 

Allah, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 

menciptakanmu dari Bumi (tanah) dan menjadikanmu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya, 

kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 

Tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan 

(doa hamba-Nya). (Q.S. Hud 61) 

       Dalam ayat diatas yang artinya “Dia yang telah 

menjadikan kamu dari tanah dan menjadikan kamu 

pemakmurnya”. Artinya, adalah bahwa Allah SWT 

menjadikan kita sebagai wakil untuk memakmurkan planet 

bumi. Secara terminologinya pemakmuran bumi ini bisa 

diartikan dalam pemahaman tentang pertumbuhan 

ekonomi, sebagaimana yang dikatakan oleh Ali bin Abi 

Thalib kepada seorang gubernurnya di Mesir: “Hendaklah 

kamu memperhatikan pemakmuran bumi dengan perhatian 

yang lebih besar dari pada orientasi pemungutan pajak, 

karena pajak sendiri hanya dapat dioptimalkan dengan 

pemakmuran bumi. Barang siapa yang memungut pajak 

tanpa memperhatikan pemakmuran bumi, negara tersebut 

akan hancur.” Itulah kutipan kalimat Ali bin Abi Thalib 

kepada Gubernur, yang dimana Ali bin Abi Thalib ini 

menegaskan bahwa bumi harus dijaga dan diperhatikan 

lebih guna pengoptimalkan semua mahluk dan 

mensejahterkan kemakmuran bumi maka siklus dalam 

pembayaran pajak dapat seimbang dan jangan jadikan 

bumi tempat maksiat ataupun melakukan dosa dengan 
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menggunakan segala hal yan tidak baik. Islam 

mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

perkembangan yang terus-menerus dari faktor produksi 

secara benar yang mampu memberikan konstribusi bagi 

kesejahteraan manusianya. Dengan begitu, pertumbuhan 

ekonomi ini menurut islam merupakan hal yang wajib. Jika 

mengalami peningkatan dari suatu faktor produksi, maka 

hal tersebut tidak dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi 

jika produksinya misal memasukkan barang-barang yang 

terbukti memberikan efek buruk dan membahayakan 

manusia.
24

    Pembangunan 

ekonomi dalam islam dapat diartikan sebagai 

pembangunan yang seimbang dan memiliki jangka 

berkelanjutan peningkatan kesejahteraan manusia, dan 

pembangunan sebagai proses beragam bagian yang 

melibatkan peningkatan kesejahteraan manusia melalui 

kemajuan, dan reorientasi seluruh ekonomi dan sosial 

sistem yang sesuai dengan norma dan nilai Islam. Konsep 

pembangunan dalam islam memiliki tiga bagian yaitu : 

a. Pengembangan diri individu yang disebut rushd yang 

mencirikan proses dinamis dalam pertumbuhan individu 

menuju kesempurnaan. 

b. Perkembangan fisik bumi yang disebut isti'mar yang 

menspesifikasikan pemanfaatannya. Sumber daya alam 

untuk mengembangkan bumi untuk menyediakan 

kebutuhan material individu dan semua kemanusiaan, 

dan  

c. Perkembangan kolektivitas manusia, yang mencakup 

keduanya, mengacu pada kemajuan kolektivitas 

manusia menuju integrasi dan persatuan penuh. Hal 

mendasar dari ketiganya adalah keyakinan bahwa Sang 

Maha Pencipta telah menyediakan cara dan sarana 

                                                             
            24 Rizal Muttaqin, “Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam Economic 
Growth in Islamic Perspective”, Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis,  Vol. 1, No. 2 

November 2018, h. 119. 
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untuk memfasilitasi pencapaian ketiga dimensi 

pembangunan. 

 

       Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas, maka 

pembahasan pembangunan ekonomi meliputi pertumbuhan 

ekonomi, pembangunan manusia, indeks korupsi, potensi 

pencucian uang, pencapaian pendidikan, kondisi kesehatan, 

pekerjaan dan lapangan kerja, keamanan manusia, dan 

integrasi global.
25

 

       Sebagaimana yang telah diuraikan didalam Al-Qur‟an 

bahwa Allah SWT akan senang dengan umat-Nya yang 

selalu berusaha untuk mencapai suatu yang di ridhoi-Nya. 

Di dalam al-Qur‟an keadaan dunia sudah diatur begitu 

baik, baik dalam pemenuhan kebutuhan universal, martabat 

manusia terhadap kebebasan dasar untuk semua manusia 

tanpa terekecuali, bahkan distribusi pendapatan pun dan 

kekayaan yang menjaga keseimbangan antara umat 

kalangan atas dan bawah dengan menjaga ketidaksetaraan  

tetap terkendali agar manusia dapat terus seimbang. 

Dengan ciri khas keadilan dan kesetaraan terhadap sesama 

manusia, persepsi umat Islam umum bahwa manajemen 

moneter dan pengaturan keuangan dalam Islam seimbang 

harus dengan melayani tujuan. Jika ditelaah kembali 

perubahan antara kepercayaan keuangan ekonomi barat 

dengan ekonomi islam bukanlah hal yang mudah. 

Melainkan banyak sekali hal yang perlu untuk dirubah 

mulai dari pola pikir tentang pemahaman bahkan merubah 

mindset seseorang untuk tidak mencari duniawi saja itu 

sangat sulit apalagi untuk pemahan ekonomi barat yang 

begitu materialis dan individualis. Yang dimana ekonomi 

barat dalam pengelolaan keuangannya didasarkan oleh 

riba.
26
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            26 Profesor Emeritus, “Islamic Economics : From Where, From Where”, 
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       Seperti yang dikatakan oleh Prof. H. Adiwarman 

Azwar karim dalam bukunya mengenai Islam, prinsip 

utama dalam kehidupan umat Islam adalah Allah SWT. 

Sebab, Ia merupakan Tuhan yang menciptakan segala yang 

ada di jagat raya ini. Ia Penguasa Tunggal Yang Suci dari 

segala kepincangan, kesalahan, dan kekurangan, serta Ia 

maha pengasih dan maha penyayang, dan serta maha dan 

maha yang lainnya. Islam memiliki syariat yang sangat 

istimewa, yakni bersifat konprehensif dan universal. 

Agama Islam itu sendiri adalah agama yang dapat 

merangkum seluruh aspek kehidupan yang ada dibumi, 

baik ibadah ritual maupun ibadah sosial. Islam juga 

termasuk bisa dikatakan universal karena dapat diterapkan 

dalam setiap waktu dan tempat sampai hari penghabisan. 

Sedangkan manusia adalah mahluk cipataan-Nya yang 

sempurna bentuknya, hidup manusia adalah sebuah sistem. 

Sistem yang dimaksud ialah suatu komponen-

komponennya memiliki unsur-unsur kehidupan itu sendiri, 

yaitu ideologi, politik, sosial, budaya, pertahanan, 

keamanan, juga ekonomi. Setiap sistem  ini selalu 

mempunyai aturan,prosedur, dan tata kerja, dan semuanya 

memiliki prosedur yang berbeda-beda, namun memiliki 

satu tujuan yang sama.
27

 

       Dengan adanya perkembangan ilmu ekonomi Islam. 

Munculah praktik-praktik lembaga keuangan yang berbasis 

syariah yang mengundang banyak dukungan dari para 

kaum muslim. Bahkan tanpa terkecuali mulai muncul 

kesadaran-kesadaran umat muslim terhadap pemahaman 

mengenai ekonomi Islam secara komprensif yang tidak 

sekedar menyangkut masalah teknik melainkan mendorong 

umat muslim untuk dapar memahami apa itu latar belakang 

munculnya pemikiran mengenai ekonomi Islam. Ekonomi 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan. Proses yang terjadi dalam hal tukar-menukar 
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dengan kesepakatan tertentu menciptakan sistem yang 

kemudian kita sebut dengan transaksi perekonomian. 

Transaksi tersebut tidak lain adalah usaha untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Tindakan individu dalam perekonomian 

secara khusus, maupun tindakan dalam bidang lainnya 

secara umum, sangat tergantung kepada pola pikir dan 

pandangan alam (worldview) individu tersebut. Maka 

Islam sebagai agama yang Universal telah mengatur dan 

memberikan pola tindakan yang benar dalam menjalankan 

kehidupan, baik secara sosial, budaya, dan ekonomi. Akan 

tetapi, masyarakat dunia hari ini telah teracuni oleh 

worldview Barat yang kapitalis, dan imperialis. Tidak 

banyak yang memahami konsep kehidupan islami dan 

tidak banyak pula yang memiliki worldview yang Islami. 

Pada abad ke-20, cendekiawan muslim mulai bermunculan 

dan membangkitkan kembali semangat keilmuan yang 

sempat meredup dari Islam. Islamisasi di berbagai bidang 

ilmu pengetahuan digemakan, berbagai konverensi dan 

pembahasan mengenai islamisasi ilmu pengetahuan 

digagas.Termasuk bidang ekonomi yang merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Kesadaran 

untuk menyepadukan ilmu-ilmu keislaman dengan ilmu 

ekonomi menjadi pemicu bagi para pemikir dan ekonom 

muslim untuk memberikan sumbangsihnya terhadap proses 

islamisasi ilmu ekonomi.
28

 

       Ekonomi Islam bukanlah suatu hal yang baru dan tiba-

tiba muncul begitu saja tanpa ada dasar pijakan yang jelas. 

Meskipun pada dasarnya ilmu dan aktivitas ekonomi 

merupakan sesuatu yang dilakukan manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya memang sudah ada begitu 

saja sebagai fitrah. Namun sebagai sebuah konsep 

pemikiran yang menjadi teori dan teknis yang telah 

dipraktikkan pastinya telah hadir dan berlansung secara 

bertahap dalam periode dan fase tertentu. Dan yang 
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menjadi titik permasalahannya sekarang adalah bagaimana 

kita menemukan kembali jejak-jejak kebenaran akan 

sejarah yang menjelaskan periode dan fase munculnya 

konsep pemikiran ekonomi Islam secara teoritis yang 

mampu diaplikasikan sebagai pedoman tindakan ekonomi 

berbasis syari’at yang mana sengaja diabaikan oleh sejarah 

dan para sarjana Barat. M. Umer Chapra menjelaskan 

bahwa kesalahan ini sebagian terletak pada pundak kaum 

muslimin, dikarenakan kurang mengartikulasikan 

kontribusi kaum muslimin secara memadai. Dan di pundak 

Barat pastinya yang ikut andil dalam hal ini, karena tidak 

memberikan pengakuan serta penghargaan yang layak atas 

kontribusi peradaban lain terhadap kemajuan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan.
29

 Ini berarti bahwa 

kata Islam sebagai syarat suatu perilaku manusia dalam 

memenuhi kebutuhan didasarkan dengan pedoman 

ekonomi Islam. Namun jika kata ekonomi tidak 

disandingkan dengan kata Islam, maka dengan itu dasar al-

Qur‟an dan hadis tidak ada didalamnya. Dan jika itu terjadi 

akan menimbulkan masalah apabila dalam praktiknya 

ekonomi Islam tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, 

sehingga menyebabkan Islam akan kehilangan makna 

sebagai pedoman yang paling sempurna untuk manusia. 

Karena itulah nama ekonomi Islam sangat dipengaruhi 

oleh pikiran dan penafsiran kaum muslimin terhadap 

praktik ekonomi Islam yang kita temukan. Apabila 

pengalaman ekonomi Islam berkaitan dengan aturan-aturan 

tentang perintah dan larangan semata, maka nama ekonomi 

Islam lebih banyak berkitan dengan norma. Justru, 

interpretasi ini akan membangun paradigma bahwa 

ekonomi Islam sebagai ilmu normative. Bila pengalaman 

yang kita temukan banyak berkaitan tentang persoalan 

aktual, misalnya praktik lembaga keuangan syariah dan 
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praktik zakat maka menghasilkan makna ekonomi Islam 

yang berbeda.
30

      

Istilah-istilah diatas telah menjelaskan antara ekonomi dan 

Islam, bahwasannyanya dengan adanya lebel Islam dalam 

ekonomi berarti menjadi suatu dasar hukum bahwa 

ekonomi itu bukanlah ekonomi konvensional. Dari sumber 

hukum inilah ilmu ekonomi ini disebut ekonomi Islam, 

atau kalau dihubungkan dengan sumber ajaran islam 

berarti ekonomi Islam adalah sebuah ilmu yang 

berlandaskan atas al-Qur‟an dan Hadis. 

B. Pemikiran Ekonomi Barat 

       Awal mula munculnya ekonomi Barat adalah terjadi 

adanya perdebatan antara market (pasar) dan state (negara) 

yang kemudian menimbulkan pertikaian tentang gagasan dan 

pengetahuan seseorang yang panjang dan berujung pada 

intimidasi prihal pemikiran, perampasan hak dan puncaknya 

sampai memunculkan ketidakadilan dan kesenjangan sosial. 

Sejarah mencatat bahwa Barat telah dilanda zaman kegelapan 

(the dark age) berabad-abad lamanya, kisaran abad ke 8-14M. 

Hal ini dapat terjadi dikarenakan kekuatan agama terlalu 

mengatur dan hingga mengendalikan kreatifitas masyarakat 

Barat di segala bidang, termasuk didalamnya yaitu bidang 

ekonomi. Dimana pada saat itu pertumbuhan ekonomi 

menurun dan kreatiftas ekonomi masyarakat nyaris ikut 

menurun. Masyarakat Barat menjalankan aktivitas ekonomi 

masih dikendalikan oleh kekuatan besar yang bernama 

“Negara”. Dimana sistem ekonomi ini dikenal dengan paham 

merkantilisme yaitu praktik dan teori ekonomi  dengan 

memiliki pemahaman bahwa bangsa yang kaya, merupakan 

bangsa yang dapat memperbanyak dan  mengimpun suatu 

logam mulia yaitu emas maupun perak.  Kemudian akhir abad 

ke 14, terjadi awal mulai kebangkitan atau pembangunan ini 

menjadi letupan intelektual dan simbol tegaknya kemerdekan 
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psikologis dari tekanan, himpitan dan intimidasi kebijakan 

yang sama sekali tidak berpihak. Adam Smith dengan 

bukunya the wealth of Nation (1776) menjadi penyelamat  

didalam pemikiran ekonomi Barat. Dengan begitu teori dan 

falsafah ekonomi ini lah terjadi pergeseran pemahaman 

tentang epistimologi ekonomi Barat. Pergeseran dari 

ketidakbebasan atau proteksionisme menuju kebebasan 

(freedom) (kebebasan berdasarkan teori pasar) di dalam 

bidang ekonomi. setelah itu terlihat pencapaian yang 

didapatkan melalui ekonomi ini prestasi dengan kemajuan 

yang luar biasa sehingga prtumbuhan ekonomi barat dapat 

maju, bahkan modal semakin berlipat dan besar dan 

tekonologi dibidang ekonomi semakin banyak bermunculan 

karena dampak dari suatu tuntutan kemajuan ekonomi. tapi 

seiring bersamaan, terjadilah dampak ketimpangan dan 

kesenjangan sosial yang begitu parah. Saat satu wilayah 

penuh dengan harta dan modal, namun disisi lain masih ada 

wilayah yang mengalami masyarakat penggaguran dan 

kemiskinan. Kemudian karena paham ini menjadikan sebutan 

Kapitalisme, sebab suatu modal merupakan suatu bahan 

penting untung kemajuan suatu perekonomian wilayahnya.
31

 

       Secara sejarah perkembangan muncul adanya kapitalisme 

merupakan bagian dari gerakan individualisme. Gerakan ini 

juga menimbulkan dampak dalam bidang yang lain, namun 

didalam bidang keagamaan gerakan ini sangat menimbulkan 

reformasi. Yaitu dalam hal penalaran muncul ilmu 

pengetahuan alam, dalam hubungan masyarakat 

memunculkan ilmu-ilmu sosial, dan dalam bidang ekonomi 

melahirkan sistem yaitu kapitalisme. Oleh karena itu 

peradaban kapitalis sah (legitimate) adanya. Di dalamnya 

terkandung pengertian bahwa kapitalisme adalah sebuah 

sistem sosial yang menyeluruh, lebih dari sekedar tipe tertentu 

dalam perekonomian. Sistem ini berkembang di Inggris pada 

abad 18 masehi dan kemudian menyebar luas ke kawasan 
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Eropa Barat Laut dan Amerika Utara.  Sejarah terbentuknya 

Kapitalisme tidak bisa dilepaskan, karena dari negara Eropa 

ini lah dimana di negara itulah sistem kapitalis ini 

berkembang. Mengenai penamaan ideologi ini dengan nama 

kapitalisme, Pakar Ekonomi An-Nabhani dalam kitabnya 

yang bernama Nidzom Al-Islam (1953) didalamnya bersisi 

pendapat dan penjelasan bahwa munculnya kapitalisme 

bearwal pada kekaisaran dan raja Eropa dan Rusia yang 

menjadikan agama sebagai alat pemeras, penganiayaan dan 

bahkan dijadikan penghisapan darah rakyat, dan pada saat itu 

juga para pemuka agama dijadikan sebagai alat untuk 

memenuhi keinginan mereka. Sebagian dari kondisi itu, 

akhirnya munculah pergolakan yang sengit kemudian 

membawa kebangkitan bagi para filosof dan cendikiawan . 

bahkan sebagian dari mereka mengingkari adanya agama 

secara mutlak, namun ada sebagian mereka yang masih 

mengakui adanya agama tetapi menginginkan agar dipisahkan 

dari kehidupan dunia. Setelah itu pendapat dari para filosof 

dan cendikiawan memilih ide untuk memisahkan agama dari 

kehidupan. Ide dari pendapat tersebut akhirnya menjadi titik 

terang dan menjadi jalan keluar untuk pemuka agama yang 

mengehendaki segala sesuatunya harus tunduk kepada mereka 

dengan para filosof dan cendikiawan yang mengingkari 

adanya agama, akan tetapi juga tidak menajdikan berperan 

dalam kehidupan. Demokrasi sebagaimana yang telah 

diuraikan diatas, sebenarnya juga berasal dari ideologi ini, 

akan tetapi masih dianggap kurang menonjol dibanding 

dengan sistem ekonominya. Hal itu disebabkan dengan 

dibuktikannya bahwa sistem ekonomi kapitalis di Barat 

ternyata sangat mempengaruhi elite kekuasaan sehingga 

mereka tunduk kepada para kapitalis (pemilik modal, 

konglomerat).
32

 

       Pengaruh pandangan dan pemikiran Adam Smith sangat 

luas, ia merupakan salah satu pakar ekonomi Barat yang dapat 

                                                             
            32 Heru Maruta, “ Sejarah Sistem Ekonomi”, Jurnal Ilmiah Ekonomi, Vol. 3, 

No. 1, Juni (2014), h. 648. 
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dikatakan bahwa hampir semua pembahasan dibidang 

ekonomi hampir dikaitkan dengan pandangan Adam Smith. 

Menjadikan dirinya mendapatkan penghargaan yang sangat 

tinggi ,Adam Smith sendiri berhasil menciptakan sebuah 

sistem ekonomi. Dimana sistem ekonomi itu berupa sistem 

ekonomi pasar, yang kadang-kadang juga disebut sistem 

ekonomi liberal (kerena siatem ekonomi ini memberikan 

kebebasan seluas-luasnya bagi individu-individu atau unit-

unit perekonomian untuk melakukan yang terbaik bagi 

kepentingan mereka masing-masing) atau juga disebut dengan 

sistem ekonomi kapitalis.
33

  

       Seiring perjalanan waktu terjadilah adanya kesenjangan 

sosial yang begitu parah sehingga Karl Mark membuat sistem 

yaitu paham sosialisme. Sosialisme adalah sistem ekonomi 

sosialis, dimana sistem ini berbeda dengan sistem ekonomi 

kapitalis. Didalam sistem ekonomi ini kegaiatan-kegiatan 

ekonominya mulai dari perencanaan, pelaksanaan, kemudian 

pengawasan dilakukan langsung oleh pemerintah, karena 

disini pemerintahlah yang berperan dalam mengelola 

langsung perekonomian masyarakat. Sehingga pelaku usaha 

individu tidak berhak atas kekayaan yang dimiliki karena alat-

alat produksi, maupun kegiatan distribusi, dan bahkan 

pertukaran dilakukan oleh pemerintah langsung dengan tujuan 

guna untuk kesejahteraan masyarakat bersama-sama. Sistem 

ekonomi sosialis bukan berarti tidak memberikan kebebasan 

untuk setiap orang dalam kegiatan ekonomi, setiap orang tetap 

diberikan kebebasan dalam melakukan aktivitas ekonomi 

namun sangat terbatas serta dengan adanya campur tangan 

pemerintah yang sangat besar. Ciri-ciri sistem ekonomi 

sosialis yaitu lebih mengutamakan kebersamaan atau 

kolektivitas, pemerintah memiliki peran sangat besar, sifat 

                                                             
            33 Itang dan Adib Daenuri, “ Sistem Ekonomi Kapitalis, Sosialis, dan Islam” , 
Jurnal Keislaman, Kemasyarkatan, dan Kebudayaan, Vol. 18, No. 1, Januari-Juni 

(2017), h. 71. 
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manusia dalam sistem ini ditentukan oleh pola produksi, hak 

milik perorangan disini tidak dapat diakui.
34

 

       Sistem ekonomi sosialis yang dikembangkan oleh Karl 

Max menghendaki maksimalisasi peran negara, ekonomi 

sosialis ini  bertujuan untuk membuang sistem kapitalis yang 

tidak baik untuk di pertahankan. Di sistem ini negara yang 

berperan penting dalam mengatur perekonomian dan juga 

menguasai segala sektor ekonomi untuk memastikan keadilan 

kepada rakyat mulai dari produksi, konsumsi sampai 

mendistribusikannya kembali kepada buruh, sehingga mereka 

juga menikmati hasil usaha. Pasar dalam paradigma sosialis, 

harus dijaga supaya tidak jatuh ke tangan pemilik modal yang 

tamak sehingga monopoli dan yang melakukan eksploitasi 

tenaga buruh lalu memanfaatkannya untuk mendapatkan 

keuntungan sebesar-besarnya. Oleh karena itu, keseimbangan 

tidak akan bisa tercapai apabila negara tidak bisa mengatasi 

perekonomian yang sehat.
35

 

       Ekonomi sosialisme adalah sistem ekonomi yang mana 

sistem ini diatur sepenuhnya oleh negara. Sistem ekonomi 

sosialis sering disebut juga dengan sistem ekonomi yang 

terpusat, karena segala sesuatunya harus diatur oleh negara 

dan juga dipimpin oleh pusat. Sistem perekonomian sosialis 

ini merupakan sistem perekonomian yang memiliki keinginan 

untuk kemakmuran dari masyarakatnya dan terlaksana merata 

sehingga tidak ada lagi masyarakat yang kesulitan ekonomi.
36

  

       Setelah gagalnya ekonomi Barat dengan sistem 

kapitalismenya maupun sosialismenya  dalam menciptakan 

kesejahteraan masyarakat, mengharuskan adanya pemecahan. 

Sebab itu, negera-negara muslim sangat membutuhkan suatu 

sistem yang lebih baik yang mampu memberikan semua 

                                                             
            34 Muhammad Tho‟in, “Konsep Ekonomi Islam Jalan Tengah (Kapitalis-
Sosialis)”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 3, November (2015), h.119-125. 

            35 H Idris Parakkasi dan Kamiruddin, “Analisis Harga dan Mekanisme Pasar 

dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 5, No. 1, Juni (2018), h. 109. 

            36 Syamsul Effendi, “Perbandingan Sistem Ekonomi Islam dengan Sistem 
Ekonomi Kapitalis dan Sosialis”, Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma, Vol. 6, No. 

2, Desember (2019), h. 150. 
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elemen berperan dalam rangka mencapai kesejahteraan dan 

kebahagiaan setiap umat manusia.  

       Sedangkan sistem ekonomi Islam sudah adalah sistem 

ekonomi yang mandiri dan dibangun berdasarkan nilai-nilai 

etika dan moral keagamaan yang bersumber dari Al-Qur‟an 

dan Hadis. Selama berabad-abad para pemikir muslim 

melakukan pengkajian dan penelitian tentang prinsip-prinsip 

dasar sistem ekonomi Islam dari sumbernya agar dapat 

dijabarkan dalam kehidupan nyata umat Islam. Ekonomi Islam 

diartikan sebagai suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui 

seuatu alokasi dan distribusi sumber daya langka yang seirama 

dengan tujuan utama (maqashid), tanpa mengekang kebebasan 

individu, menciptakan ketidakseimbangan makro ekonomi 

dan ekologi yang berkepanjangan atau melemahkan solidaritas 

keluarga dan sosial kemasyarakatan. Dan sistem ini 

merupakan ilmu dan aplikasi petunjuk dan aturan syari‟ah 

yang merupakan ajaran dari pedoman yang bersumber dari Al-

Qur‟an maupun Hadis, yang mencegah ketidakadilan dalam 

memperoleh dan menggunakan sumber daya materiil untuk 

memenuhi kebutuhan manusia dan tetap menjalankan 

kewajibannya kepada Allah.
37

 

       Teori kapitalis mengajarkan bahwa harta yang sudah 

diperoleh mutlak menjadi hak milik pribadi (individu). Karena 

kapitalis sendiri merupakan sistem dengan memperoleh 

pendapatan yang sebanyak-banyaknya untuk digunakan 

sendiri tanpa menghiraukan orang lain dan menggunakan hasil 

dari pendapatan yang berlebihan dalam menggunakan 

keuangan. Sedangkan dalam Islam sendiri mengajarkan 

bahwa pemilik alam semesta ini adalah Allah SWT, manusia 

hanyalah sebagai pemegang amanah untuk mengelola dan 

memanfaatkan untuk kelangsungan hidup dan keejahteraan 

bersama. Dan juga hak milik dalam ekonomi Islam sangat 

terikat dengan aturan-aturan yang sudah ditetapkan oleh 

                                                             
            37 Azhar, “ Antara Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional”, Jurnal 

Islamika, Vol. 17, No. 2, (2017), h. 3. 
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syariat baik dari bersumber Al-Qur‟an dan Hadis. Jadi 

kepemilikan dalam Islam tidaklah mutlak namun nisbi 

(bebas), karena Allah SWT lah yang pemilik alam semesta 

terkhususnya bumi dan langit serta seisinya. Dasar pemikiran 

ekonomi Islam bersumber dari Al Qu‟ran dan Hadis yang 

berasal dari wahyu Allah SWT, sedangkan teori dari sistem 

ekonomi kapitalis adalah hasil pemikiran manusia. Maka 

sebab itu  kedua sistem ini pasti sangat jauh berbeda, 

walaupun ada yang menganggap bahwa urusan ekonomi 

adalah urusan dunia saja. Sistem ekonomi islam merupakan 

sistem ekonomi yang sangat menjauhi dari riba dan 

kedzoliman karena sumbernya adalah wahyu maka segala 

aktivitas ekonomi islam harus bersifat pengabdian kepada 

Allah SWT. Hal itu jelas sangat berbeda dari kegiatan 

ekonomi dalam sistem yang dihasilkan oleh pemikiran 

manusia, teori kapitalis sangat mendewakan individualisme. 

Sehingga teori ini disebut sebagai sistem ekonomi yang 

rasionalisme dan materialisme, yang dimana pedoman yang 

menjadi tujuannya adalah ajaran yang bebas yaitu bebas 

dalam mengambil keinginan dan bebas dalam bertindak dan 

tidak memikirkan orang-orang lain.
38

 

       Konsep ekonomi Islam dengan ekonomi Barat jelas 

sangat juah berbeda, dimana ekonomi barat menerapkan 

sistem ekonomi dengan menjalankan sistem riba, tamak, 

dan rakus. Tidak ada larangan maupun aturan yang 

terdapat di sistem ekonomi Barat ini, sebab mereka 

memiliki tujuan untuk kepuasan individu. dan  pakar 

teori ekonomi Barat selalu mengedepankan bahwa 

kekayaan adalah suatu hal yang harus dikejar tanpa 

memikirkan orang lain.Maka dari itu para pakar ekonomi 

islam bermunculan disebabkan ketidakadilannya sistem 

ekonomi Barat tersebut karena sistem itu merupakan 

salah satu perbuatan dzolim terhadap sesama manusia.  
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Kapitalis”, Jurnal Ilmu Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 2, Januari (2012), h. 310. 
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Di dalam teori ekonomi Islam, manusia harus bekerja dan 

berusaha untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Namun 

semua itu tak lain atas kehendak sang pencipta dan hal itu 

tidak terlepas dari ajaran Islam dengan membatasi 

pendapatan dengan jalan yang baik dan tidak melanggar 

atura-aturan yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadis. 

Didalam ekonomi Islam, sistem ini sangat melarang 

adanya gharar, masysir, riba, maupun barang-barang 

yang berjenis barang haram. 

 

C. Bank Syariah  

1. Pengertian dan Dasar Hukum Bank Syariah  

a. Pengertian Bank Syariah 

       Umat Islam telah mampu membentuk sistem 

keuangan tanpa peran bunga dalam memobilitas 

sumber-sumber keuangan untuk membiayai usaha 

produktif dan kebutuhan konsumtif.  Sistem ini 

dipakai untuk membiayai aktivitas bisnis 

berdasarkan pada konsep bagi hasil (profit and loss 

sharing), melalui model pembiayaan mudârabah 

(kemitraan pasif), dan musyarakah (kemitraan aktif).  

Jual beli tangguh dan kredit tanpa bunga juga 

dipakai untuk pembiayaan konsumtif dan transaksi 

bisnis." Hancurnya sistem perekonomian di dunia 

Islam yang telah lama terjerat dengan sistem riba 

kapitalisme dan tentunya membawa perubahan pada 

paradigma untuk mengubah sistem yang ditawarkan 

ajaran agama, yaitu memberlakukan transaksi yang 

tidak memakai sistem bunga (riba). Sistem 

perbankan dan keuangan pada saat itu menggunakan 

sistem kapitalis, dimana sistem ekonomi yang 

filsafat sosial dan politiknya didasarkan kepada azas 

pengembangan hak milik pribadi dan 

pemeliharaannya serta perluasan paham kebebasan. 

Dengan melihat sistem ayng diterapkan tersebut 

menjadikan musibah bagi dunia, dan pemikiran 
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kapitalisme yang telah menguasai dunia 

mengakibatkan sistem ekonomi timbulnya riba. 

Maka dari itu umat Islam menyadari dan harus 

bangkit untuk tidak terikat oleh sistem riba dan 

menacri perbankan yang bebas riba. Didalam ajaran 

Islam sistem perbankan secara tekstual tidak 

terdapat di Al-Qur‟an, namun prinsip-prinsip yang 

mengatur tentang kegiatan transaksi seperti jual 

beli.
39

. 

       Secara tegas dinyatakan  bahwa Al-Qur'an 

memberikan petunjuk bagi manusia agar memakan 

makanan yang baik, halal dan tidak mengikuti 

langkah-langkah setan, tidak ada unsur gharar, 

maisyir, bathil, zalim. Bahkan islam juga memiliki 

prinsip tolong-menolong dan pelarangan 

tersingkirkan uang.   

b. Dasar  Hukum Bank Syariah 

       Manusia harus mengikuti ketentuan Allah SWT 

dalam segala aktivitasnya termasuk ekonomi, ada 

tiga aspek yang sangat mendasar dalam ekonomi 

islam yaitu akidah (tawhid) hukum (syariah), dan 

akhlak. Ekonomi Islam dalam dimensi akidahnya 

mencakup atas pemahaman tentang ekonomi islam 

yang bersifat ekonomi ilahiyah dan pemahan tentang 

ekonomi islam yang bersifat rabbaniyah. Hal ini 

menyatakan bhawa jika segala pekerja yang 

dikerjakan oleh mansuia adalah dalam rangka 

beribadah kepada Allah swt, sebagai suatu bentuk 

penyembahan kepada-Nya. Termasuk ketika 

seseorang melakukan kegiatan ekonomi dalam 

kesehariannya.
40

 

Menurut hadist riwayat muslim : 

                                                             
            

39
 Basaria Nainggolan, Perbankan Syariah di Indonesia, (Depok : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2016), h. 3. 
            40 Ika Yunia F dan Abdul Kadir , Prinsip Dasar Ekonomi Islam, (Jakarta : 

Kencana, 2014), h. 8. 
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اوَمُوكَِِوُا بَِ اامرِّ ابكَِِٓ اوفلم اعلَو االله اصلى ِ االلّذ ارَفُولُ معََنَ

افَوَاءٌاااااااااااااا  وَكََتبَِوُاوَشَاىِدًَوِْاوَقاَلَاهُُْ

Artinya : Rasulullah mengutuk orang yang makan 

harta riba, yang membberikan rib, penulis transaksi 

riba dan kedua saksi transaksi riba.Beliau bersabda 

: Mereka semuanya sama yaitu berdosa. (HR. 

Muslim) 

       Maksud dari hadist tersebut menjelaskan bahwa 

tidak ada dosa yang lebih sadis diperingatkan Allah 

SWT dalam Al-Qur‟an, kecuali dosa memakan harta 

riba. Bahkan Allah SWT mengumumkan perang 

kepada pelakunya. Hal ini tentu merupakan petunjuk 

bahwa dosa riba sangat besar dan berat.
41

 

       Di Indonesia awal berdirinya Bank Syariah ialah 

Bank Muamalat yang didirikan pada tahun 1998. 

Namun perkembangan bank syariah di Indonesia 

masih sangat lambat dibandingkan dengan negara-

negara islam lainnya. Karena itu disebabkan oleh 

beberapa faktor dikarenakan kurangnya variasi 

produk perbankan yang benar-benar murni syariah 

dan masih banyak nasabah yang lebih percaya 

dengan konvensional.
42

 

       Perbankan syariah menurut Undang-undang 

nomor 21 tahun 2008 pasal 1 menjelaskan bahwa 

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha 

syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. Sedangkan arti dari bank syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

                                                             
            41 Basaria Nainggolan, Perbankan Syariah di Indonesia, (Depok : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2016), h. 4. 
            42 Ririn dan Fikri , Membidik Nasabah Bank Syariah, (Yogyakarta: CV Nas 
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berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 

terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank yang memiliki 

prinsip syariah dijelaskan pada Undang-undang 

pasal 1 butir 13 yang berbunyi aturan perjanjian 

berdasarkan hukum islam anatra bank dan pihak lain 

untuk penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan 

usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai 

dengan syariah. Antara lain pembiayaan prinsip bagi 

hasil (mudharabah), pembiayaan penyertaan  modal 

(musyarakah), dan jual beli dengan memperoleh 

keuntungan (murabahah), atau pembiayaan sewa 

murni tanpa pilihan (ijarah), atau adanya 

pemindahan kepemilikan atas barang atau yang 

disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 

iqtina).
43

 

       Perbankan syariah di Indonesia memiliki dua 

landasan hukum yaitu sumber hukum Islam dan 

sumber hukum positif.  Sumber hukum Islam 

meliputi sumber hukum dan dalil hukum yang 

disepakati yakni Al-Qur‟an, Hadis, dan qiyas, 

sedangkan dalil hukum yang tidak disepakati seperti 

maslahah musrsalah, dan istihsan. Adapun sumber 

hukum positif yaitu meliputi Undang-Undang No.21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dan Undang-

undang sebelumnya. Menurut Ahmad Dahlan 

sumber hukum yang dapat dijadikan sebagai 

landasan yuridis perbankan syariah di Indonesia 

dapat di bagikan dalam dau aspek yaitu hukum 

normatif dan hukum positif. Dimana hukum 

normatif berlandaskan hukum yang bersumber dari 

norma Islam yaitu Al-Qur‟an dan Hadis, termasuk 

juga pada Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis 

Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan Kompilasi 

                                                             
            43 Wiroso, Produk Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. LPFE Usakti, 2011), h. 
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Hukum Ekonomi Syariah atau KHES. Sedangkan 

untuk hukum postiifnya landasan hukum yang 

bersumber pada Undang-undang tentang perbankan, 

Undang-undang bank Indonesia, Peraturan Bank 

Indonesia (PBI), dan landasan hukum lainnya yang 

bersifat positif. Secara hukum normatif, hukum 

perbankan syariah merupakan bagian dari kajian 

fiqh muamalah termasuk juga pemabahasan tentang 

hukum ekonomi syariah, hukum perikatan syariah, 

hukum perjanjian syariah, dan hukum lainnya.
44

 

       Selanjutnya telah ditetapkan Undang-Undang 

No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 13 tentang 

perbankan dengan prinsip syariah yaitu prinsip 

syariah merupakan aturan perjanjian berdasarkan 

hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan 

usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai 

dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan 

prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan penyertaan modal (musyarakah), 

prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (mudharabah), atau pembiayaan barang 

modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan 

(ijarah). Atau dengan adanya pemindahan 

kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak 

bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). Sedangkan 

di dalam Undang-Undang No.21 tahun 2008 pasal 1 

ayat 12 tentang Perbankan Syariah menyatakan 

bahwa yang dimaksud dengan prinsip  syariah adalah 

prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan 

berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga 

yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa 

di bidang syariah. Dari penjelasan bank tersebut 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Bank    Syariah 
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suatu badan usaha yang menjalankan fungsinya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah atau dengan kata 

lain bank yang dalam aktivitasnya kegiatan 

didalamnya baik penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana memberikan imbalan atas dasar 

prinsip dasar syariah.
45

 

       Sistem yang digunakan adalah sistem bagi hasil 

perbankan syariah yang diterapkan dalam produk-

produk Bank Muamalat menjadikan bank tersebut 

relatif lebih mampu mempertahankan kinerjanya dan 

tidak bergantung pada tingkat suku bunga simpanan 

yang melonjak sehingga, beban operasionalnya lebih 

rendah dari bank konvensional.Sebagai salah satu 

lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya 

agar dapat beroperasi secara baik.
46

 

 

2 Prinsip – Prinsip dan Ciri-Ciri Bank Syariah  

       Hukum islam yang dijadikan sebagai landasan utama 

dalam setiap aktivitas dan transaksi bank Syariah , maka 

tidak ada alasan jika suatu kegiatan keluar dari aturan 

ajaran syariat islam dan prinsip muamalah. Dengan 

demikian, perbankan syariah dan lembaga bisnis lainnya 

harus menganut sejumlah prinsip dalam aktivitas, yaitu
47

 : 

a. Prinsip Syar‟i 

       Dalam prinsip ini berkaitan dengan segala bentuk 

kegiatan bermuamalah yang tidak bertentangan 

dengan syariat (islam). Prinsip syariat islam 

merupakan prinsip muamalah (aktivitas dan transaksi) 

yang didasarkan pada hukum-hukum syariat baik 

yang bersumber dari Al-Qur‟an maupun hadist 
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Rasulullah. Contohnya dalam kegiatan bisnis 

perbankan prinsip syar‟I ini meliputi produk dann 

transaksi tidak mengandung riba, bebas dari al-masyir 

(judi) dan menghindari kedzoliman. 

b. Prinsip Demokrasi Ekonomi 

       Prinsip ini dalam penjelasan Undang-undang 

Nomor. 21 Tahun 2008 pasal (2) adalah kegiatan 

ekonomi syariah yang mengandung nilai keadilan, 

kebersamaan, kemerataan, dan kemanfaatan. Prinsip 

demokrasi ekonomi menutup peluang bagi orang atau 

kelompok/ badan usaha yang mengeksploitasi orang 

lain sehingga terwujud keadilan ekonomi, 

pemerataan, dan pendistribusian kekayaan disetiap 

individu dalam masyarakat.  Diharapkan dalam 

prinsip ini perbankan syariah menerapkan keadilan 

(moralitas). Dan prinsip tolong menolong (ta’awun). 

c. Prinsip Kehati-hatian 

       Prinsip ini adalah pedoman pengelolaan bank 

yang wjaib dianut guna mewujdukan perbankan yang 

sehat , kuat, dan efisien. Dalm Undang-undnag 

Nomor. 21 Tahun 2008 dijelaskan dalam pasal 

(35,36,37) diantaranya yaitu Bank Syariah dan Unit 

Usaha Sayriah (UUS) dalam menyalurkan 

pembiayaan dan melakukan kegiatan usaha lainnya, 

wajib menempuh cara-cara yang tidak merugikan 

bank syariah, UUS, dan keoentingan nasabah yang 

mempercayakan dananya (Pasal 36). Termasuk 

penerapan pasal 37, bahwa Bank Syariah, dan UUS 

wajib mematuhi ketentuan bank Insonesia mengenai 

batas maksimum penyaluran dana berdasarkan prinsip 

syaria, pemberian jaminan, penempatan investasi 

surat berharga berbasis syariah, dan hal lainnya.
48

 

Ciri-ciri Bank Syariah adalah sebagai berikut : 
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a. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu 

akad perjanjian tersut diwujudkan dalam bentuk 

jumlah nominal, yang besarnya tidak kaku (tidak 

terbeban) dan dapat dilakukan dengan kebebasan 

untuk tawar menawar dalam batas wajar. 

b. Didalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bank 

syariah tidak menerapkan perhitungan berdasarkan 

keuntungan yang pasti yang ditetapkan dimuka, 

karena pada hakikatnya yang mengetahui tentang 

ruginya suatu proyek yang dibiayai bank hanyalah 

Allah semata. 

c. Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito 

tabungan oleh penyimpan dianggap sebagai titipan 

(al-wadiah) sedangkan bagi bank di anggap sebagai 

titipan yang diamanatkan sebagai penyertaan dana 

pada proyek-proyek yang dibiayaai bank yang 

berroperasi sesuai dengan prinsip- prinsip syariah 

sehingga pada penyimpan tidak dijanjikan imbalan 

yang pasti. 

d. Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk 

mengawasi operasional yang ada didalam bank 

dengan dilihat melalui prinsip syariah. 

e. Fungsi kelembagaan bank syariah selain 

menjembatani antara pihak pemilik modal dengan 

pihak yang membutuhkan dana, juga mempunyai 

fungsi khusus yaitu fungsi amanah, artinya 

berkewajiban menjaga dan bertanggung jawab atas 

keamanan dana yang disimpan dan siap sewaktu-

waktu apabila dana diambil oleh pemiliknya.
49

 

 

3. Sejarah Berdirinya Bank Syariah 

       Sejarah perkembangan bank syariah pada tahun 1963 

telah didirikan proyek keuangan yang berlandaskan 

syariah di kota Mit Ghamr di Mesir, di kota ini Dr. 

Ahamd El-Najjar mendirikan bank islam pertama yang 
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merupakan sistem perbankan islam global. Bank tersebut 

mengambil bentuk suatu tabungan yang berbasis bagi 

hasil (profit share). Percobaan yang dilakukan sampai 

tahun 1967 dan telah tertambah 8 bank yang serupa di 

Mesir, namun hanya populer pada awal saja tumbuh 

dengan baik dan akhirnya ditutup dikarenakan berbagai 

alasan. Dan pada tahun 1975 negara Dubai membangun 

bank yang bebas bunga bernama Dubai Islamic Bank, 

lalu pada tahun 1977 berdiri pula dua bank sekaligus 

bebas bunga dengan nama Faysal Islamic Bank di Mesir 

dan di negara Sudan.
50

 

       Bank syariah telah menjadi perbincangan 

dikalangana dunia perbankan karena adanya pemicu yang 

didalamnya terdapat transaksi syariah/muamalah sejak 

tahun 1980. Selanjutnya pada tahun 1990 Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) membentuk suatu kelompok kerja 

tentang konsep dan persiapan pendirian Bank Islam di 

Indonesia . MUI menyelenggarakan diskusi lokakarya 

mengenai Bunga Bank dan Perbankan di Cisarua, Bogor, 

Jawa Barat. Pada tanggal 1 November 1991 telah berdiri 

bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT. Bank 

Muamalat Indonesia (BMI), sebagai hasil kerja tim. 

Perbankan MUI dan pada tahun 1992 BMI memulai 

beroperasi dengan modal wal yaitu sebesar Rp. 

106.126382.000. Undang-undang no.7 tahun 1992 adalah 

undang undang pertama tentang perbankan syariah yang 

berisikan bank dengan sistem bagi hasil. Setelah itu 

undang-undang tersebut perlu dikaji ulang atau 

disempurnakan dan disahkan oleh pemerintah melalui 

persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat UU No. 10 tahun 

1998 dimana undang-undang tersebut berisi penjelasan 

dan ketetapan mengenai adanya dua sistem dalam 

perbankan di tanah air yaitu Perbankan Konvensional dan 

Perbankan Syariah. Sejak mulainya perkembangan 
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perbankan syariah di Indoensia sejuah ini Keungan 

Syariah sudah banyak mencapai kemajuan antara lain 

dari aspek kelembagaan, perangkat regulasi, dan sistem 

pengawasan, kesadaran dan persepsi masyarakat terhadap 

pelayanan jasa keunagan syariah.
51

 

4. Prinsip Operasional Bank Syariah 

       Prinsip utama operasinal bank syariah adalah hukum 

Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadis. 

Kegiatan operasional ini bank harus memperhatikan 

perintah serta larangan kedua sumber tersebut, laragan 

terutama yang berkaitan dengan kegiatan bank yang 

dapat di klasifikansikan sebagai riba. Dalam 

menjalankan operasionalnya bank syariah menerapkan 

prinsip syariah yaitu dengan tidak menggunakan sisitem 

bunga dalam menentukan imbalan atas dana yang 

digunakan atau yang dititipakn oleh suatu pihak. Untuk 

menentukan suatu imbalan, bank syariah menerapkan 

prinsip dasar bagi hasil sesuai hukum syariah Islam yang 

tetap.
52

 

 

5. Tujuan Perbankan Syariah 

Bank Syariah merupakan bank yang menerapkan sistem 

yang didalamnya memiliki banyak tujuan, dimana bank 

merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan layanan penyimpanan, pembiayaan, serta 

jasa lainnya. Bank syariah adalah bank yang dalam 

operasionalnya sesuai denga prinsip-prinsip syariah 

Islam, perbankan syariah harus dapat menghindari 

kegiatan-kegiatan yang mengandung usnur riba dan 

egala hal yang bertentangan dengan ajaran Islam.
53

        

       Tujuan dari pembiayaan perbankan syariah adalah 
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agar pembiayaan mudarabah dan syirkah tersedia dalam 

jumlah yang cukup bagi sebanyak-banyaknya 

pengusaha. Perbankan syariah juga jangan sampai 

menambah pendapatan dan kekayaan atau meningkatkan 

konsumsi atau investasi yang tidak membuat ketagihan. 

Sementara itu para bankir Muslim menyatakan bahwa 

peranan perbankan syariah adalah semata-mata mata 

komersial, dengan mendasarkan pada instrumen-

instrumen keuangan yang bebas bunga dan ditujukan 

untuk menghasilkan keuntungan finansial. Sementara 

itu, dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah menentukan tujuan dari 

perbankan syariah. Menurut Pasal 3 undang-undang 

tersebut, perbankan syariah membantu pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka mewujudkan 

keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan 

rakyat.
54

  

 

6. Keunggulan Bank Syariah 

       Bank syariah berhasil mengembangkan misi 

utamanya dengan dilihat persaingan antara perbankan 

lainnya yang begitu kuat, jika di bandingkan dengan 

bank yang berbasis konvensional. bank syariah memiliki 

keunggulan sebagai berikut: 

a. Kuatnya  ikatan emosional antara pemegang saham, 

bank dan nasabah sehingga dapat mengembangkan 

kebersamaan dalam menghadapi tantangan. 

b. Adanya fasilitas pembiayaan yang tidak membebani 

nasabah dangan kewajiban membayar biaya secara 

tetap. 

c. Ada  keterkaitan secara religi, sehingga semua 

pihak yang terkait didalamnya berusaha untuk 

mengamalkan ajaran agamanya, sehingga 

seberapapun hasil yang diperoleh itu merupakan 

berkah dari Allah SWT. 
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d. Dengan sistem bagi hasil tidak ada diskriminasi 

terhadap  nasabah atas kemampuan ekonominya, 

sehingga aksetabilitas bank syariah semakin besar.
55

 

7. Akad Bank Syariah 

       Bank syariah terus berupaya membantu masyarakat 

dengan menawarkan akad-akad yang  tidak mengandung 

riba, berikut akad-akad yang terdapat di bank syariah : 

a. Akad Bentuk Titipan (Wadiah) 

       Akad dalam bentuk titipan atau wadiah 

diartikan sebagai titipan dari satu pihak ke pihak 

yang lain, baik itu individu maupun badan hukum 

yang harus diajaga dan dikembalikan kapan saja si 

penyimpan menghendakinya. Tujuannya yaitu dari 

perjanjian ini adalah untuk menjaga keselamatan 

barang itu dari kehilangan, kemusnahan, kecurian 

dan sebagainya. Adapun rukun yang harus dipenuhi 

dalam transaksi dengan prinsip wadiah adalah : 

1) Barang yang dititipkan 

2) Orang yang penitipkan / penitip 

3) Orang yang menerima titipan/ penerima titipan 

4) Ijab Qobul 

Akad wadiah ini dibedakan dalam dua jenis yaitu, 

antaranya: 

a)  Wadiah Yad-amanah. 

       Wadiah Yad-amanah merupakan titipan 

dimana penerima titipan tidak boleh 

memanfaatkan barang titipan tersebut sampai 

diambil kembali oleh penitip. Untuk 

memberikan gambaran diberikan ilustrasi 

sederhana yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari Amir seorang tinggal di Lampung ingin 

pergi ke Bandung dengan menggunakan 

pesawat. Untuk menuju bandara di Lampung ia 

mempergunakan mobil. Sesampainya di bandara, 

kemudian menitipkan mobilnya pada juru parkir 
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disekitar bandara dan atas penitipan tersebut 

Amir membayar biaya parkir. Si juru parkir 

harus menjaga amanah dan tidak diperkenankan 

untuk mempergunakan mobil Amir. Contoh 

diatas merupakan ilustrasi wadiah amanah, yang 

dalam perbankan syariah diaplikasikan pada 

produk safe deposit Box (SDB). Bank syariah 

tidak diperkenankan untuk mempergunakan atau 

mengambil manfaat dari barang yang ada pada 

SDB tersebut. sebagai imbalan bank syariah 

menerima fee. 

b) Wadiah Yad-dhamanah 

       Yang kedua yaitu Wadiah Yad-dhamanah 

adalah titipan dimana barang titipan selama 

belum dikembalikan kepada penitip dapat 

dimanfaatkan oleh penerima titipan. Apabila dari 

hasil pemanfaatan tersebut diperoleh keuntungan 

maka seluruhnya menjadi hak penerima titipan. 

Untuk memberikan gambaran diberikan ilustrasi 

sederhana yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari Hamzah  seorang tinggal di  Bali ingin pergi 

ke Bandung dengan mempergunakan Pesawat. 

Untuk menuju bandara Ngurai Rai ia 

mempergunakan sepeda motor dan sesampainya 

di bandara Hamzah kemudian menitipkan sepeda 

motor pada Petugas Keamanan Kendaraan dan 

atas penitipan sepeda motor tersebut Hamzah 

membayar biaya parkir. Pada saat menitipkan 

motor tersebut Hamzah mengatakan bahwa 

sepeda motor dapat dipergunakan untuk 

mengojek, tetapi sewaktu-waktu Hamzah  datang 

untuk mengambil sepeda motor harus ada dan 

utuh seperti semula. Hamzah sebagai pemilik 

sepeda motor tidak mendapat bagian dari hasil 

mengojek yang dilakukan oleh keamanan (karena 

titipan dan bukan bagi hasil). Kedua keamanan 

tidak harus memberikan imbalan kepada Hamzah 
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dan semua risiko yang timbul atas sepeda motor 

adalah tanggung jawab si keamanan. Jika 

keamanan memberikan imbalan dari sebagian 

hasil ojek maka hal tersebut merupakan kebijakan 

keamanan. 

       Contoh diatas merupakan ilustrasi wadiah 

dhamanah, yang dalam perbankan syariah 

diaplikasikan  untuk produk Giro dan Tabungan. 

Pemilik rekening giro wadiah dan pemilik 

rekening tabungan wadiah menitipkan dananya 

kepada Bank Syariah sebagai tukang parkir 

(penerima titipan). Untuk itu pemegang  rekening 

wadiah harus membayar biaya penitipan dan 

Bank Syariah sebagai penerima titipan tidak ada 

kewajiban untuk memberikan imbalan. Namun 

atas kebijakannya bank syariah dapat 

memberikan imbalan yang sering disebut  

“bonus”  kepada penitip dengan syarat: 

(1) Bonus merupakan kebijakan (hak prerogatif) 

dari bank sebagai penerima    titipan. 

(2)  Bonus tidak disyaratkan sebelumnya dan 

jumlah yang diberikan, baik dalam proses 

maupun nominal (tidak ditetapkan dimuka).
56

 

Beberapa karakteristik wadiah, baik wadiah yad-

amanah maupun wadiah yad dhamanah adalah 

sebagai berikut : 

a) Wadiah Yad Al Amanah karakteristiknya adalah 

: 

(1) Merupakan titipan murni 

(2) Barang yang dititipkan tidak boleh 

digunakan (diambil manfaatnya) oleh     

penitip. 

(3) Sewaktu titipan dikembalikan harus dalam 

keadaan utuh baik nilai maupun fisiknya   

barangnya, jika selama dalam penitipan 
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terjadi kerusakan maka pihak yang 

menerima titipan tidak dibebani tanggung 

jawab. 

(4)  Sebagai kompensasi atas tanggung jawab 

pemeliharaan dapat dikenakan biaya       

titipan.  

b) Wadiah Yad ad Dhamanah, karakteristiknya 

adalah : 

(1) Merupakan pengembangandari wadiah yad 

al amanah yang disesuaikan dengan aktifitas 

ekonomi. 

(2) Penerima titipan diberi izin untuk 

menggunakan dan mengambil manfaat dari 

titipan tersebut. 

(3) Penyimpan mempunyai kewajiban untuk 

bertanggung jawab terhadap kehilangan atau 

kerusakan barang yang dititip. 

(4) Semua keuntungan yang diperoleh dari 

titipan tersebut menjadi hak penerima 

titipan. 

(5) Sebagai imbalan kepada pemilik barang atau 

dana dapat diberikan semacam insentif yang 

tidak dijanjikan sebelumnya. 

c)   Penerima titipan dalam transaksi wadiah dapat : 

(1) Meminta ujrah (imbalan) atas penitipan 

barang/uang tersebut, dan 

(2) Memberikan bonus kepada  penitip dari 

hasil pemanfaatan barang/uang titipan 

(wadiah yad- dhamanah) namun tidak boleh 

diperjanjikan sebelumnya dan besarnya 

tergantung pada kebijakan penerima 

titipan.
57

  

 

b. Akad Bentuk Pinjaman 

       Bank Syariah memiliki bentuk akad berupa 
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pinjaman atau biasa disebut dengan akad qard. 

Akad qard Al-qardh secara bahasa juga bisa 

diartikan dengan sebagian pinjaman atau hutang, 

sedangkan al- hasan artinya baik.Apabila 

digabungkan maka al-qardh al- hasan dapat 

diartikan pinjaman yang baik. Akad qard ini 

merupakan akad pinjaman yang digunakan untuk 

nasabah atau orang yang memerlukan pinjaman 

dana atau kekurangan dana. Akad qard ini 

berlandaskan pada prinsip kemanusiaan, dan akad 

qard merupakan akad pinjaman yang tidak 

memberikan keuntungan kepada si pemberi 

pinjaman. Bahkan akad ini juga diberikan tempo 

pembayaran dan si peminjam tidak dikenakan biaya 

tambahan atas apa yang di pinjam. Akad ini sangat 

berguna dan membantu khususnya untuk 

masyarakat yang perekonomiannya di bawah rata-

rata, namun ingin membangun usaha atau 

mengembangkan usaha yang sudah ada. Akad ini 

akan sangat membantu, karena uang yang dipinjam 

akan di kembalikan sesuai dengan nominal yang 

dipinjam, dan akan membantu meningkatkan 

perekonomian rakyat kecil.
58

 

 

c. Akad Bentuk Investasi (Mudharabah) 

       Akad pola investasi atau Mudharabah adalah 

akad kerja sama suatu usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (shâhib al-mâl) menyediakan 

seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi 

pengelola. Secara mudhârabah, kentungan usaha 

dibagi menurut kesepakan diantaranya yang 

dituangkan dalam kontrak. Apabila usaha tersebut 

mengalami kerugian, maka kerugian tersebut 

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 
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bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandanya 

kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau 

kelalaian si pengelala, si pengelola harus 

bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
59

 

Akad mudharabah ini dibagi menjadi 2 yaitu
60

 : 

1) Al-Mudharabah Muqayyadah 

        Dalam mengimplikasikan mudharabah, 

penyimpan dana atau deposan bertindak sebagai 

shahibul maal (pemilik modal) dan bank 

sebagai mudharib (pengelola). Dana tersebut 

digunakan bank untuk melakukan pembiayaan 

mudharabah atau ijarah. Hasil usaha ini akan 

dibagikan berdasarkan nisbah yang disepakati. 

Dalam mudharabah muqayyadah modal bisa 

digunakan untuk usaha apa saja tanpa ada 

ikatan dengan bank. 

2) Al-Mudharabah Mutlaqah 

       Penerapan mudharabah mutlaqah dapat 

berupa tabungan dan deposito sehingga 

terdapat dua jenis himpunan dana yaitu 

tabungan mudharabah dan deposito 

mudhrabah. Namun disini bank yang memiliki     

wewenang. 

d. Akad bentuk Jual Beli 

       Akad dengan prinsip jual beli dilaksanakan 

dengan transaksi jual beli dibedakan berdasarkan 

bentuk pembayaran dan waktu penyerahan barang. 

Berikut macam macam jual beli yang terdapat di 

bank syariah, yaitu: 
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1) Bai al Murabahah 

        Menurut istilah murabahah adalah jual 

beli dengan harga pokok dengan tambahan 

keuntungan. Dalam pengertian lain murabahah 

adalah akad jual beli barang dengan harga jual 

sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan 

yang disepakati yang di dalamnya penjual harus 

mengungkapkan biaya perolehan barang kepada 

pembeli.
61

 Murabahah adalah salah satu skim 

di perbankan syariah yang paling diminati 

masyarakat. Dalam pembiayaan murabahah 

bank menetapkan harga jual barang yaitu harga 

pokok perolehan barang ditambah sejumlah 

margin keuntungan bank. Harga jual yang telah 

disepakati di awal akad tidak boleh berubah 

selama jangka waktu pembiayaan.
62 

2) Bai Al-istishna 

       Istishna merupakan bentuk akad berupa 

kontrak jual beli barang antara dua pihak 

berdasarkan pesanan dari pihak lain, dan 

barang pesanan akan diproduksi sesuai 

dengan keinginan yang telah disepakati dan 

menjualnya dengan harga dan cara 

pembayaran yang disetujui terlebih dahulu. 

Akad istishna ini lebih tepat digunakan untuk 

membangun proyek, dan termasuk dalam jenis 

pembiayaan investasi. Pembiayaan istishna 

dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu 

pembayaran di muka, pembayaran saat 

penyerahan barang, dan pembayaran 

ditangguhkan.
63 
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3) Bai As salam 

       Salam merupakan akad jual beli barang 

pesanan dengan penangguhan pengiriman 

oleh penjual dan pelunasannya dilakukan 

segera oleh pembeli sebelum barang pesanan 

tersebut diterima sesuai dengan syarat-syarat 

tertentu. Dia akad ini bank dapat bertindak 

sebagai pembeli atau penjual dalam suatu 

transaksi salam. Jika bank bertindak sebagai 

penjual kemudian memesan kepada pihak 

lain untuk menyediakan barang pesanan 

dengan cara salam maka hal ini disebut  salam 

paralel. 

Salam paralel dapat dilakukan dengan syarat: 

a) Pertama, akad kedua antara bank dan 

pemasok terpisah dari akad pertama anatar 

bank   dan pembeli akhir. 

b) Kedua, akad ini dilakukan setelah akad 

pertama itu sah. 

       Spesifikasi dan harga barang pesanan disepakati 

oleh pembeli dan penjual di awal akad. Ketentuan  

harga barang pesanan tidak dapat berubah selama 

jangka waktu akad berlangsung..Dalam hal bank 

bertindak sebagai pembeli, bank syariah dapat 

meminta jaminan kepada nasabah untuk 

menghindari risiko yang merugikan bank. Barang 

pesanan harus diketahui karakteristiknya secara 

umum yang meliputi: jenis, spesifikasi teknis, 

kualitas dan kuantitasnya. Barang pesanan harus 

sesuai dengan karakteristik yang telah disepakati 

antara pembeli dan penjual. Jika barang pesanan 

yang dikirimkan salah atau cacat maka penjual harus 

bertanggung jawab atas kelalaiannya.
64
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e. Akad bentuk Bagi Hasil 

1) Al-mudharabah 

       Akad pola investasi atau Mudharabah 

adalah akad kerja sama suatu usaha antara 

dua pihak dimana pihak pertama (shahib al-

mal) menyediakan seluruh modal, sedangkan 

pihak lainnya menjadi pengelola. Secara 

mudharabah, kentungan usaha dibagi 

menurut kesepakan diantaranya yang 

dituangkan dalam kontrak. Apabila usaha 

tersebut mengalami kerugian, maka kerugian 

tersebut ditanggung oleh pemilik modal 

selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 

pengelola. Seandainya kerugian itu 

diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian 

si pengelala, si pengelola harus bertanggung 

jawab atas kerugian tersebut.
65

 

2) Al musyarakah 

       Musyarkah adalah akad kerja sama antara 

dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 

tertentu di mana masing-masing pihak 

memberikan dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan risiko akan ditanggung 

bersama.
66 

f. Akad bentuk Sewa-Menyewa 

       Menurut Fatwa Dewan Syarah Nasional 

No.09/DSN/MUI/IV/2000, Ijarah merupakan akad 

pemindahan hak guna (manfaat ) atas suatu barang 

atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran 

sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan barang itu sendiri. Dengan demikian 

dalam akad ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, 
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tetapi hanya pemindahan hak guna saja dari yang 

menyewakan kepada penyewa. Adapun macam-

macam ijarah adalah sebagai berikut : 

1) Ijarah manfaat Hal ini berhubungan dengan 

sewa jasa, yaitu memperkerjakan jasa 

seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa 

yang disewa. Pihak yang mempekerjakan 

disebut musta'jir, pihak pekerja disebut ajir, 

upah yang dibayarkan disebut sebagai 

ujrah.
67

 Misalnya seperti sewa menyewa 

rumah, kendaraan, pakaian dll. Dalam hal 

ini mu‟jir mempunyai benda- benda tertentu 

dan musta‟ji butuh benda tersebut dan 

terjadi kesepakatan antara keduanya, yaitu 

dimana si mu’jir mendapatkan imbalan 

tertentu dari si musta’jir dan musta’jir 

mendapatkan manfaat dari benda tersebut. 

2) Ijarah yang bersifat pekerjaan. Hal ini 

berhubungan dengan sewa aset atau 

properti, yaitu memindahkan hak untuk 

memakai dari aset atau properti tertentu 

kepada orang lain dengan imbalan berupa 

biaya sewa. Bentuk ijarah ini mirip dengan 

leasing (sewa) yag sering digunakan di 

dunia bisnis konvensional. Contohnya 

leasing motor, barang, maupun yang 

lainnya.
68

 

g. Akad Produk Jasa Bank Syariah 

       Selain akad-akad yang telah jelaskan 

sebelumnya, masih ada beberapa jenis bentuk akad 

yang biasa digunakan dalam bank syariah, yaitu : 

1) Wakalah merupakan salah satu perjanjian 

yang memberikan kuasa orang yang mewakili 
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kepada wakil untuk menjalankan suatu kerja 

bagi pihak diwakili itu. Dalam arti lain 

pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak 

kepada pihak lain, atas jasa tersebut maka 

penerima kekuasaan dapat meminta imbalan 

kepada pemberi amanah. 

2) Kafalah, menurut madzhab Maliki, Syafi‟i 

dan Hambali, kafalah adalah menjadikan 

seseorang (penjamin) ikut bertanggung jawab 

atas tanggung jawab seseorang dalam 

pelunasan/pembayaran hutang, dan dengan 

demikian keduanya dipandang berhutang. 

3) Hawalah atau Hiwalah adalah akad 

pengalihan hutang dari pihak yang berhutang 

kepada pihak lain  yang wajib menanggungnya 

untuk bertanggung jawab. 

4) Rahn adalah menjadikan barang yang 

mempunyai nilai harta menurut pandangan 

syara` sebagai jaminan hutang, hingga orang 

yang bersangkutan boleh mengambil hutang 

semuanya atau sebagian. Dengan istilah lain 

termasuk rahn adalah transaksi yang 

menggunakan surat berharga (sebagai 

jaminan) dengan barang. 

5) Sharf adalah transaksi jual beli diantara dua 

valuta asing, baik itu yang sejenis maupun yang 

tidak sejenis (mata uang negara lain). 

6) Ujr merupakan imbalan yang diberikan dari 

nasabah untuk bank berupa suatu jasa. Seperti 

penyewaan  safe deposit box, penggajian, 

penggunaan ATM, dan lainnya.
69
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D. Customer Satisfaction  

1. Pengertian Customer Satisfaction 

      Menurut Kotler dan Keller (2018), Customer 

satisfaction secara umum didefinisikan sebagai kepuasan 

konsumen dengan dilihatnya perasaan seseorang yang 

muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk 

yang dipikirkan terhadap kinerja (hasil) yang diharapkan. 

Jika hasil kinerja yang diharapakan melebihi harapan 

maka pelanggan akan merasa puas atau senang.
70

 

       Customer satisfaction memiliki arti dari suatu rasa 

kepuasan atau ketidakpuasan dalam suatu produk atau 

jasa sebagai dari suatu proses penjualan yang 

memberikan dampak tersendiri kepada perilaku 

pelanggan akan produk tersebut. Pembentukan dalam 

sikap dan pola perilaku sesorang pelanggan terhadap 

pembelian dapat dilihat dari penggunaan produk atau 

jasa merupakan hasil dari pengalaman mereka 

sebelumnya. Aspek kepuasan konsumen adalah 

ketanggapan pelayanan (responsiveness of service), 

kecepatan transaksi (speed of transaction), keberadaan 

pelayanan (availability of service), profesionalisme 

(profesionalisme), kepuasan menyeluruh dengan jasa 

atau pelayanan (over all satisfaction with service). Dan 

faktor utama yang perlu diperhatikan dalam keterkaitan 

dengan kepuasan konsumen adalah dengan 

memperhatikan kualitas produk, pelayanan, dan 

emosional, hingga harga maupun biaya. Karena dari 

faktor itulah pelanggan akan merasakan kepuasan dalam 

mempergunakannya.
71

  

       Selanjutnya kepuasan pelanggan akan mendorong 

meningkatnya profit abhwa pelanggan yang merasa puas 

akan bersedia membayar lebih untuk suatu produk yang 

diterima dan lebih bersifat toleran tentang kenaikan 
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harga. Hal tersebut tentunya akan meningkatkan margin 

perusahaan dan akan banyak pelanggan yang setia pada 

perusahaan. Pelanggan yang puas akan menjadi acuan 

untuk kelanjutan perusahaan yang semakin dikenal oleh 

orang-orang, pasalnya pelanggan akan memasarkan 

dengan cara word of mouth yang positif terhadap 

perusahaan.
72

 

       Dalam konteks kepuasan pelanggan, umumnya 

harapan diartikan sebagai perkiraan atau keyakinan 

pelanggan tentang apa yang akan diterimanya. Harapan 

mereka dibentuk oleh pengalaman pembelian dahulu, 

komentar teman dan kenalannya serta janji dari 

perusahaan tersebut. Harapan-harapan pelanggan ini dari 

waktu ke waktu berkembang seiring dengan semakin 

bertambahnya pengalaman pelanggan.
73

 

       Kepuasan nasabah merupakan salah satu komponen 

yang sangat penting dari setiap strategi lembaga maupun 

organisasi mana pun, karena pelanggan adalah sumber 

pendapatan utama untuk industri apa pun. Mengenai 

kepuasan nasabah, dalam industri perbankan sejak satu 

setengah dekade terakhir para bankir memperhatikan 

kepuasan nasabahnya. Itu semua karena persaingan di 

industri perbankan dan beberapa bank menganggap 

kepuasan pelanggan sebagai yang utama  komponen 

strategi pemasaran mereka. Itu sebabnya dengan 

persaingan sebagian besar pelanggan akhir diuntungkan. 

Saat ini banyak lembaga keuangan berusaha untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan retensi mereka 

terhadap lembaga keuangan melalui peningkatan kualitas 

layanan dan produk yang mereka tawarkan kepada 

pelanggan, dengan ini mereka mencapai tujuan yang 
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diinginkan. Nasabah yang berinvestasi dalam jangka 

panjang, itu akan lebih menguntungkan daripada nasabah 

yang berinvestasi jangka pendek. Artinya, jika nasabah 

yang memiliki rekening di bank lebih dari dua atau tiga 

tahun lebih itu akan menguntungkan  bank dibandingkan 

dengan nasabah nasabah yang memiliki rekening di bank 

hanya satu atau setengah tahun. Itu sebabnya lebih mapan 

pelanggan memiliki akun yang relatif tinggi 

dibandingkan dengan pelanggan baru atau belum mapan. 

jika bank ingin memiliki persaingan terbaik dengan bank 

lainnya maka mereka harus menjaga manajemen dan 

pengelolaan yang baik dengan memiliki Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkopeten dalam bidangnya, dan 

yang sangat terlatih dan profesional, karena mereka harus 

menarik dan memuaskan pelanggan mereka dengan 

interaksi langsung.
74

 

       Kepuasan pelanggan adalah perasaan atau sikap yang 

seseorang miliki ketika kebutuhan sebagai pelanggan 

terpenuhi dan memenuhi harapan pelanggan untuk atribut 

kualitas layanan utama yang mengarah pada kepuasan 

keseluruhan dengan layanan. Pelanggan yang merasa  

puas akan mengulangi pembelian kembali pada produk 

dan akan memberi tahu pelanggan lainnya tentang hal-hal 

positif mengenai layanannya. Akibatnya, kepuasan 

dianggap sebagai penilaian yang penting untuk setiap 

perusahaan terutama di sektor perbankan dimasa depan. 

Penelitian tentang kepuasan pelanggan sering dikaitkan 

erat dengan pengukuran kualitas layanan. Bank Islam dan 

lembaga keuangan dan kredit memiliki posisi yang lebih 

baik untuk menuai hasil positif yang terkait dengan 

memiliki basis pelanggan yang sangat puas jika mereka 

memiliki pemahaman tentang faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap kepuasan pelanggan mereka. 
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Alasannya adalah bahwa, memenuhi harapan pelanggan 

untuk atribut kualitas layanan utama harus mengarah 

pada pelanggan yang puas yang, pada gilirannya, akan 

tetap setia pada layanan dan merekomendasikannya 

kepada pelanggan potensial lainnya. Hal ini 

menyebabkan kepuasan pelanggan menjadi fokus 

penelitian pemasaran, teori dan praktik di seluruh 

pemasar bank dan berdasarkan ini, perbankan adalah 

salah satu dari banyak industri jasa di mana kepuasan 

pelanggan telah menjadi fokus penelitian yang 

meningkat. Salah satu penyebab utamanya adalah tingkat 

persaingan yang semakin ketat menjadi faktor yang 

terpenting ialah kualitas manajemen harus terbaik.
75

 

       Kepuasan pelanggan sangat berpengaruh terhadap 

setiap kemajuan suatu perusahaan, karena setiap produk 

perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan seseorang pelanggan, yaitu : 

a. Kualitas produk, pelanggan akan merasa puas 

apabila hasil evaluasi menunjukan bahwa produk 

yang digunakan berkualitas. 

b. Harga (price), produk dengan kualitas yang sama 

tetapi menetapkan harga yang relatif murah akan 

menjadi penilaian yang tinggi kepada pelanggannya. 

c. Kualitas layanan, disini pelanggan akan merasa puas 

jika mereka mendapatkan pelayanana yang baik atau 

sesuai dengan harapannya. 

d. Emosioanl, pelanggan akan merasa bangga dan 

mendapatkan keyakinan bahwa orang lian kagum 

kepadanya ila menggunakan produk mereka tertentu. 

e. Biaya dan kemudahan adalah untuk mendapatkan 

produk ataupun jasa, pelanggan yang tidak perlu 

mengeluarkan biaya tambahan atau membuang 
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waktu untuk mendapatkan suatu produk, cenderung 

puas terhadap produk.
76

 

Untuk menentukan seberapa kepuasan 

nasabah/pelanggan terhadap suatu bank dapat dilakukan 

dengan memalui cara, yaitu : 

a. Sistem keluhan dan atau ususlan artinya yaitu 

seberapa banyak keluhan atau complain yang 

dilakukan nasabah dalam suatu periode, jika 

semakin banyak maka semkain kurang baik. 

b. Survei kepuasan konsumen, dalam hal ini bank perlu 

secara berkala melakukan survei baik melalui 

wawancara maupun melalui kuisioner tentang segala 

sesuatu yang berhubungan dengan bank tempat 

nasabah melakukan transaksi selama ini. 

c. Konsumen samara, banak dapat melakukan dengan 

cara mengirimkan karaywannya atau melalui orang 

lian untuk berpura-pura menajdi nasabah guna 

melihat pelayanan yang diberikan oleh karyawan 

bank secara lanngsung, dengan tujuan dapat terlihat 

jelas bagaimana karyawan melayani nasabah 

sesungguhnya. 

d. Analisis mantan pelanggan, dengan cara melihat 

catatan nasabah yang pernah menjadi salah satu 

nasabah bank guna mengetahui sebab-sebab 

mengapa nasabah tersebut sudah tak ingin kembali 

di bank tersebut.
77
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2. Indikator Customer Satisfcation 

       Kepuasan pelanggan mengemukakan bahwa faktor 

yang memengaruhi keputusan pelanggan yaitu 

keramahan karyawan, kesediaan karyawan untuk 

membantu dan kecepatan layanan. Selain dari teori yang 

telah dikemukakan oleh Ali Hasan maka indikator yang 

digunakan dalam mengukur kepuasan pelanggan adalah : 

a. Kualitas yang dirasakan, artinya perasaan puas yang 

muncul setelah menggunakan suatu produk yang 

berkualitas dari suatu pelayanan yang telah 

diberikan. 

b. Nilai yang dirasakan, artinya terpenuhi harapan 

nasabah setelah menggunakan suatu produk maupun 

jasa. 

c. Harapan pelanggan, artinya nasabah yang telah 

menggunakan porduk atau jasa telah merasakan 

pelayanan-pelayanan yang diberikan sesuai harapan 

pelanggan.
78

 

 

3. Customer Satisfcation dalam Perspektif Ekonomi 

Islam 

       Dalam menentukan kepuasan pelanggan bagi 

seorang muslim harus berorientasi dalam 

mengoptimalkan maslahah bukan memaksimalkan. 

Karena dalam rasionalitas Islam memegang prinsip lebih 

banyak tidak selalu lebih baik (the more isn‟t always the 

better). Maslahah akan terwujud ketika nilai berkah 

optimum dapat terpenuhi. Oleh itu kandungan berkah 

sangat mempengaruhi preferensi konsumen pada saat 

akan mengkonsumsi barang.hal ini menjadikan 

konsumen akan selalu menoptimalkan berkah dalam 

usaha mengoptimalkan maslahah.
79
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       Menurut pandangan ilmu ekonomi Islam, kepuasaan 

seorang muslim disebut dengan qona’ah. Kepuasan 

dalam Islam (qona’ah) merupakan cerminan kepuasaan 

seseorang baik secara lahiriah maupun batiniah. 

Kepuasan dalam Islam berkaitan dengan keimanan yang 

melahirkan rasa syukur serta adil. Kepuasan menurut 

Islam harus mempertimbangkan beberapa hal berikut: 

a. Barang atau jasa yang dikonsumsi harus halal. 

b. Dalam menkonsumsi barang atau jasa tidak berlebih-

lebihan 

c. Tidak mengandung riba.
80

 

       Islam mengajarkan kepada umatnya untuk saling 

tolong menolong dalam hal kebaikan antara satu dengan 

yang lainnya, begitu juga dalam hal muamalah. Muslim 

harus qona‟ah mengenai hal-hal yang sudah didapatkan 

dan tidak diperbolehkan menggunakan prinsip tidak 

syar‟i dengan alasan ingin mendapatkan harta lebih 

banyak walaupun untuk menghidupi keluarga. Dalam At-

Taubah: 59 dijelaskan bahwa:  

 

ؤْتُِْناَاو َُ اف َ ُ االّلّٰ احَسْبنُاَ اوَقاَموُْا ٗۙ اوَرَفُوْلُٰٗ ُ االّلّٰ آاٰتٰىهُمُ امَا ارَعُوْا ُمْ ااَنَذ موَْ

ارٰغِبُوْنَا ِ آاِلَٰاالّلّٰ ٓااِنَذ اوَرَفُوْلُٰٗ امِنْافضَْلِه ُ  الّلّٰ

(Q.S At Taubah 59) 

 

Artinya : Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha 

dengan apa yang diberikan Allah dan RasulNya kepada 

mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi Kami, Allah 

akan memberikan sebagian dari karunia-Nya dan 

demikian (pula) Rasul-Nya, Sesungguhnya Kami adalah 

orang-orang yang berharap kepada Allah," (tentulah 

yang demikian itu lebih baik bagi mereka). (QS. At 

Taubah : 59) 
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       Sebuah transaksi ekonomi pasti tak terlepas dari 

penjualan dan pembelian yang mana hal ini digambarkan 

dalam bentuk kepuasan pelanggan terhadap produk atau 

jasa yang diperoleh dari penjualan. Berkaitan dengan 

penyediaan layanan konsumen, Islam telah mengatur 

bagaimana cara untuk menghasilkan kepuasan yang 

berkualitas bagi setiap pengunjungnya, dimana telah 

mengikuti pedoman yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 

Hadis, dan dapat terbentuk jika ada peraturan berikut: 

1) Harus didasari oleh kesabaran  

2) Komitmen jangka panjang 

3) Perbaikan kualitas pelayanan 

4) Kerjasama dan hormat/rispek terhadap setiap 

orang.
81

 

       Bagi seorang muslim menjalankan usaha (bisnis) 

merupakan ibadah, sehingga usaha itu harus dimulai 

dengan niat yang suci (Lillahi ta‟ala), kemudian diikuti 

dengan cara yang benar, tujuan yang benar, serta 

pemanfaatan hasil usaha secara benar. Oleh karena itu 

dalam memasarkan sebuah produk, seorang muslim wajib 

memiliki sikap jujur dan amanah karena sikap tersebut 

akan melahirkan kepercayaan terhadap 

nasabah/pelanggan dalam jangka yang akan panjang.
82

 

 

E. Usability  

1. Pengertian Usability 

       Usability berasal dari kata usable yang secara umum 

dapat digunakan dengan baik. Sesuatu dapat dikatakan 

berguna dengan baik apabila kegagalan dalam 

penggunaannya dapat dihilangkan atau diminimalkan 

serta memberi manfaat dan kepuasan kepada pengguna. 
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Usability didefinisikan sebgaai derajat kemampuan 

sebuah perangkat lunak untuk mempermudahkan dalam 

dalam membantu menyelesaikan suatu pekerjaan. Standar 

internasional (ISO 9241-11), usability sejauh mana suatu 

sistem dapat digunakan oleh pengguna dalam konteks 

tertentu dengan efektivitas, efisiensi, dan kepuasan. 

Untuk mencapai efektivitas didefinisikan sebagai 

keakuratan dan kelengkapan pengguna untuk mencapai 

target yang ditetapkan. Kelengkapan penggunaan terdiri 

dari pengguna, tugas, peralatan (hardware, software, dan 

material).
83

 

       Untuk mencapai efektivitas didefinisikan sebagai 

keakuratan dan kelengkapan pengguna untuk mencapai 

target yang ditetapkan. Sedangkan, efisiensi adalah 

sumber daya yang dikeluarkan sehubungan dengan 

keakuratan dan kelengkapan pengguna untuk mencapai 

tujuan, dan kepuasan yang digambarkan sebagai 

kenyamanan dan akseptabilitas.
84

 

       Dalam interaksi antara manusia dengan komputer, 

usability atau juga disebut kegunaan berkaitan dengan 

kemudahan dan keterbacaan informasi sekaligus 

pengalaman navigasi yang user-friendly. Pembahasan 

mengenai interface (antarmuka) yang user-friendly 

biasanya digunakan untuk halaman website atau 

perangkat lunak (software) agar dapat digunakan secara 

lebih efisien, mudah, dan memberikan pengalaman yang 

menyenangkan.85 

Sistem adalah kumpulan dari beberapa bagian-bagian 

yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama, 

                                                             
            83 Yumarlin MZ, “Evaluasi Penggunaan Website Universitas Janabadra 

Dengan Menggunakan Metode Usability testing”, Jurnal Informasi Interaktif, Vol.1, 

No.1, Mei (2016), h. 38. 
            84 Made Ayu, Eko Andri, Danar Wahyu, dan M Aris, “Evaluasi Usability 

untuk Mengukur Penggunaan Website Event Organizer”, Jurnal Seminar Nsional 

Informatika, Vol. 1, No. 1, 2015 ,h. 429. 

           85 Wimmie Handiwidjojo, “Pengukuran Tingkat Kegunaan (Usability) Sistem 
Informasi Keuangan”, Jurnal Informatika dan Informasi, Vol. 2, No. 1 Februari 

(2016), h. 50. 
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dalam arti lain sistem yaitu sesuatu kumpulan atau 

himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling 

berhubungan, saling berinteraksi dan saling bergantung 

satu sama lain. Sedangkan perangkat lunak adalah 

abstraksi fisik yang memungkinkan kita untuk berbicara 

dengan mesin perangkat keras, tanpa adanya perangkat 

lunak maka perangkat keras yang telah dicipatakan tidak 

akan dapat berguna ataupun berfungsi.
86

 

       Menurut Jacob Nielsen, usability adalah konteks 

penerimaan sistem secara kesluruhan, yakni memastikan 

produk mudah untuk dipahami, dan menyenangkan 

pengguna. Usability juga merupakan atribut kualitas yang 

menilai betapa mudahnya antaramuka yang digunakan, 

dan menjadikan sebuah pekerjaan dapat terselaikan 

dengan cepa. Atribut kualitas yang digunakan meliputi : 

learnabilty, efficiency, memorability, erros, dan 

satisfaction.87 

       Usability atau kegunaan adalah suatu keadaan dimana 

individu percaya bahwa penggunaan suatu teknologi 

informasi akan memudahkan dan meningkatkan kinerja. 

Kegunaan juga merupakan suatu kemanfaatan yang 

didefinisikan sebagai suatu ukuran yang mana kengunaan 

suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat 

bagi orang yang menggunakanya. Seperti memudahkan 

para karyawana dalam melayani nasabah ysng akan 

menggunakan produk-produk bank syariah, dengan 

begitu teknologi software,maupun hardware dapat 

dijadikan suatu kemajauan teknologi untuk mendata dan 

mensurvei nasabah.
88

 

                                                             
           86 Yana Iqbal Maulana, “Perancangan Perangkat Lunak Sistem Informasi 

Pendataan Guru dan Sekolah (Sindaru) Pada Dinas Pendidikan Kota Tangerang 
Selatan”, Jurnal Pilar Nusa Mandiri, Vo. 13, No.1 (2017),h. 22. 

           87 Tenia Wahyuningrum, dan Azhari, “Tinjauan Usability Dalam Evaluasi 

Produk Perangkat Lunak”, Jurnal Seminar Nasional Inovasi Teknologi, Vo. 1, No.1 

(2017), h. 338. 
           88 Diky Prasetyo Aji, “Dampak Pengaruh Sosial, Kegunaan, dan Intensitas 

Menggunakan Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank Muamalat di Jawa Timur 
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       Usability (kegunaan) dikenal sebagai upaya yang 

diperlukan ketika menggunakan sistem komputer atau 

ponsel untuk perbankan dan tergantung pada aspek yang 

berbeda, termasuk kemampuan untuk menggunakan 

pembelajaran yang efektif dari manajemen sistem, 

kesederhanaan mempertahankan fungsi utama, tingkat 

produktivitas yang dirancang oleh antarmuka pengguna, 

tingkat penghindaran kesalahan, dan kepuasan umum 

pengguna dengan pengelolaan. Tingkat kegunaan yang 

lebih tinggi terkait dengan manajemen kegunaan dengan 

mengurangi tingkat kesulitan, kegunaan yang dirasakan 

ditemukan memiliki pengaruh positif pada kepuasan 

pelanggan dan preferensi perusahaan untuk interaksi masa 

depan.
89

 

       Kegunaan dapat mempengaruhi intensi menggunakan 

nasabah perbankan dalam bertransaksi di bank  syariah. 

Kegunaan juga merupakan salah satu hal yang 

diperhatikan dan dilihat oleh nasabah pada saat 

menggunakan suatu layanan perbankan. Seorang nasabah 

yang merasa yakin bahwa layanan dalam bertransaksi 

merasakan kenyamanan dan berguna cenderung akan 

menerima dengan baik layanan- layanan yang ada di bank 

seperti pembiayaan, tabungan haji maupun yang lainnya. 

Kegunaan dalam  penelitian ini diukur dalam beberapa 

indikator yaitu : 1. Membantu kehidupan sehari-hari, dan 

fleksibell90 

  

                                                                                                                                   
dengan Moderasi Religiusitas”, (Artikel Ilmiah : STIE Perbanas Surabaya, 2021), h. 

5. 
            89 A Esmaili, Iman H, Vida D dan Ieva, “Customer Loyalty in Mobile 

Banking: Evaluation of Perceived Risk, Relative Advantages, and Usability Factors”, 

Journal Economics, Vol. Vol. 32, No.1, Februari (2021), h. 72. 

            90 Suhartanto, Tuan Ismail, dan Sundari, “Mobile Banking Adoption in Islamic 
Banks Integrating TAM Model and religiosity”, Journal of Islamic Marketing”, 

(2019), h. 17. 
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2. Indikator Usability 

     Indikator yang digunakan dalam mengukur usability 

adalah:  

a. Learnability menjelaskan tingkat kemudahan 

pengguna dalam mempelajari website untuk 

memenuhi tugas-tugas dasar ketika pertama kali 

menggunakan website tersebut. 

b. Efficiency menjelaskan tingkat kecepatan pengguna 

dalam menyelesaikan tugas-tugas setelah mempelajari 

website.  

c. Memorability menjelaskan tingkat kemudahan 

pengguna dalam menggunakan website dengan baik, 

setelah lama tidak menggunakan.  

d. Errors menjelaskan berapa jumlah kesalahan yang 

dibuat oleh pengguna, dan bagaimana cara pengguna 

memperbaiki kesalahan dengan mudah. 

e. Satisfaction menjelaskan tingkat kepuasan pengguna 

dalam menggunakan website.
91

 

 

3. Usability dalam Perspektif Ekonomi Islam 

       Pada aspek ontologi dan epistempogi telah dijelaskan 

bahwa Al-Qur‟an merupakan dasar yang digunakan 

dalam suatu ilmu ekonomi. Begitu juga dengan aspek 

aksiologi, dimana terdapat tiga nilai fundamental yaitu 

Al-Haqq yang artinya yaitu ilmu yang kuat berdasarkan 

kebenaran yang lurus, seimbang, dan adil. Kedua Al-Sabr 

yaitu memegang atau sabar dan yang terakhir adalah 

marhamah yaitu kelembutan. Usability itu sendiri 

merupakan aspek aksiologi yang belandaskan Al-Qur‟an 

untuk mencari fungsi, kegunaan bahkan memecahkan 

masalah yang dihadapi. Usability sendiri mengandung 

arti bahwa Allah menghalalkan sesuatu sesuai dengan 

kebutuhan manusia agar memperoleh suatu kemudahan  

                                                             
            91 Yumarlin MZ, “ Evaluasi Penggunaan Website Universitas Janabadra 

Dengan Menggunakan Metode Usability Testing”, Jurnal Infomasi Interaktif, Vol. 1, 

No.1 (2016), h. 38. 
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dalam mendapatkan sesutau seperti barang jasa maupun 

produk.
92

 

       Konteks ekonomi, usability diartikan sebagai 

ketergunaan yang dirasakan oleh seorang 

nasabah/pengguna dalam menggunakan sesuatu yang 

diinginkan. Karena dengan rasa inilah maka sering  kali 

usability diartikan dengan sebagai pengalaman pengguna 

saat berinetraksi dengan produk atau jasa yang 

diberikan.
93

 

       Prinsip ekonomi Islam ialah bagian dari ibadah 

kepada Allah yang dimana pasti akan menjadi 

pertanggungjawaban di akhirat kelak. Maka dari itu 

ekonomi Islam digunakan khusus untuk memenuhi segala 

kebutuhan manusia guna meningkatkan keimanan kepada 

Allah SWT. Usability sendiri merupakan salah satu 

konsep yang harus ada, karena usability itu sendiri untuk 

melakukan kegiatan seperti muamalah, ataupun 

melakukan kegiatan pembiayaan di Bank Syariah. Maka 

dari itu baik nasabah maupun karyawan dapat sama-sama 

tahu mengenai manfaat usability bagi setiap yang 

menggunakan pelayanan perbankan syariah.
94

 

       Dalam hal usability, al-Qur‟an memberi petunjuk 

yang sangat jelas dam mudah dipahami bgai setiap 

muslim. Dalam al-Qur‟an manusia harus menggunakan 

sesuatu yang berguna sesuai dengan kebutuhan manusia, 

dan memanfaatkan sumber daya yang telah disiapkan. 

Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman di surah Al Mulk ayat 

15
95

 : 

                                                             
           92 Azharsyah Ibrahim, dkk, Pengantar Ekonomi Islam, (Jakarta : Departemene 
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           93Rahmawati, dan Husni Thamrin, “Relevansi Utility dan Maslahah dalam 

Mikro Ekonomi Syariah”, Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 2, Desember 
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            94 Imas Damayanti, “Keuntungan dan Tujuan Menjalani Ekonomi Islam”, 
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امِنْا اوَكُُِوْا امَناَكِبِِاَ افِِْ افاَمْشُوْا اذَموُْلًَ االََْرْضَ امكَُُُ اجَعَلَ يْ ِ االَّذ ىُوَ

هشُوْراُ وِاامن َْ َ ُۗاوَاِم زْقِوه  اااااااااااااااااااا٥١ارِّ

Artinya : Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu 

dalam keadaan mudah dimanfaatkan. Maka jelajahilah 

segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-

Nya. Hanya kepada-Nya lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan. (Q.S Al Mulk 15) 

 

F. Trust  

1. Pengertian Trust 

       Kepercayaan adalah suatu harapan positif bahwa 

orang lain tidak akan bertindak secara oportunistik 

(dengan cara ilegal).  Menurut Robbins dan Judge 

kepercayaan (trust) adalah ekspetasi atau pengharapan 

positif bahwa orang lain tidak akan melalui kata-kata, 

tindakan dan kebijakan serta bertindak secara oportunisik. 

Dua unsur penting dari definisi trust ialah bahwa 

kepercayaan menyiratkan familiaritas dan resiko.
96

     

       Kepercayaan adalah salah satu komponen penting dari 

teori komitmen-kepercayaan, dalam teori lain kepercayaan 

adalah pusat dari pemasaran hubungan yang sukses. 

Dimana hubungan kepercayaan dibangun berlandaskan 

kejujuran satu dengan yang lainnya, agar mendapatka hasil 

memuaskan dan saling menguntungkan untuk kedua belah 

pihak maupun lebih.
97

 

       Kepercayaan adalah kesediaan suatu perusahaan 

untuk bergantung pada suatu bisnis. Kepercayaan 

mungkin dapat didasarkan pada pengetahuan dan opini. 

Kepercayaan harus memikirkan tingkat kepastian 

konsumen ketika pemikirannya diperjelas dengan 

                                                             
            96 Irma K Ginting, dan M Rahmat, “Pengaruh Komitmen Organisasi dan 

Kepercayaan Pada Pimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Arma 

Anugerah Abadi”, Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen, Vol. 1, No. 1 (2021),h. 45. 

            97 A Esmaili, Iman H, Vida D dan Ieva, “Customer Loyalty in Mobile 
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mengingat yang berulang-ulang dari pelaku pasar dan 

teman-temannya. Kepercayaan juga bisa mendorong 

maksud untuk membeli atau menggunakan produk 

dengan cara menghilangkan keraguan dan mempercayai. 

Ada 7 kepercayaan terdiri atas: 

a. Transparan: informasi, jujur 

b. Kualitas produk/jasa: produk dan jasa terbaik untuk 

memenuhi harapan 

c. Insentif: Insentif diselaraskan sehingga karyawan 

mempercayai dan memenuhi diri mereka   sendiri. 

d. Desain Kerja sama: pelanggan membantu merabcang 

produk secara perorangan dan melalui komunitas. 

e. Perbandingan produk: membandingkan produk pesaing 

secara jujur dan komunitas  komprehensif. 

f. Rantai pasokan: semua mitra rantai pasokan bersatu 

unyuk membangun kepercayaan. 

g. Advokasi/pervasif: semua fungsi bekerja untuk 

membangun kepercayaan. 

       Kemudian trust juga merupakan suatu pondasi dari 

suatu transaksi bisnis antara dua pihak atau lebih yang akan 

terjadi apabila masing-masing saling mempercayai. 

Kepercayaan (trust) ini tidak begitu saja dapat diakui dan 

dipercayai, melainkan harus dimulaii dari awal dan dapat 

dibuktikan, trust juga telah dipertimbangkan sebagai katalis 

dalam berbagai transaksi antara penjual dan pembeli agar 

kepuasan konsumen dapat terwujud sesuai dengan yang 

diharapkan.
98

  

       Kepercayaan nasabah/ pelanggan merupakan salah satu 

faktor yang menjadi panduan terbentuknya hubungan 

jangka panjang yang berdasarkan kepercayaan. Dalam arti 

lain faktor yang menjadi dasar terciptanya kepercayaan 

dalam perusahaan yaitu persepsi kecakapan dan kejujuran 

dalam perusahaan. Kemudian dalam perusahaan jasa 

merupakan alat yang penting yang mendasari kepercayaan 

                                                             
             98 Pallister, Yousafzai, dan Foxall, A Proposed Model of Trust for Electronic 

Banking, Technovation, h. 847. 
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konsumen sehingga indikator yang digunakan dalam 

mengukur kepercayaan konsumen adalah : kompetensi 

perusahaan, kejujuran perusahaan, dan keandalan 

perusahaan.
99

 

       Kepercayaan tidak akan diperlukan jika tindakan bisa 

dilakukan dengan pasti dan tidak ada risiko yang akan 

terjadi . Faktor kepercayaan (trust) harus menjadikan suatu 

hal yang sangat penting bagi transaksi yang melibatkan 

suatu eknologi. Berarti kepercayaan ini bahwa pengguna 

percaya terhadap keandalan teknologi ini dapat 

memberikan keamanan bagi pengguna. Keamanan berarti 

bahwa pengguna teknologi tersebut aman, risiko hilangnya 

data atau informasi sangat kecil, dan risiko pencurian 

rendah. Dan kepercayaan dibangun dalam beberapa faktor 

yang membentuk kepercayaan seseorang terhadap yang 

lain yaitu kemampuan (ability), kebaikan hati 

(benevolence), dan integritas (integrity).
100

  

Membangun kepercayaan dengan orang lain merupakan hal 

yang tidak mudah, tergantung pada prilaku disetiap 

individu. Berikut faktor yang mempengaruhi trust dalam 

mengembangkan harapannya mengenai bagaimana 

seseorang dapat percaya kepada orang lain, yaitu (Deutch 

dan Coleman, 2006): 

a. Predisposisi kepribadian, menunjukan abhwa setiap 

individu memliki kepercayaan yang cendrung berbeda-

beda kepada orang lain.  

b. Reputasi dan streotype, meskipun seeorang tidak 

memiliki pengalaman langsung dengan orang lain 

harapan seseorang dapat terbentuk melalui apa yang 

dipelajari dari teman ataupun dari apa yang teah 

didengar. Reputasi orang lain biasanya memebentuk 

harapana yang kuat untuk membawa seseorang dalam 

                                                             
             99 Nur Laely, “Analisis Pengaruh Kepercayaan, dan Harga Terhadap Loyalitas 

Pelanggan Dimediasi Kepuasan Pada PT. Telkomsel di Kota Kediri”, Jurnal Ilmu 
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pendekatan pada hubungan untuk saling percaya. 

c. Pengalaman aktual, disini seseorang membangun faset 

dari pengalaman untuk berbicara, bekerja, berkoordinasi 

dan berkomunikasi. Dengan begitu untuk timbulnya 

kepercayaan pada faset tersebut sangat diperlukan. 

d. Orientasi psikologis, individu membangun dan 

mempertahankan hubungan sosial berdasarkan orientasi 

psikologisnya. Orinetasi berpengaruh oleh hubungan 

yang terbentuk dan sebaliknya.
101

 

2. Indikator Trust 

Indikator yang digunakan dalam trust yaitu sebagai berikut 

: 

a. Kejujuran Perusahaan, artinya pekerjaan yang dilakukan 

mengutamakan kejujuran dalam melakukan pelayanan 

agar nasabah dapat percaya. 

b. Kompetensi Perusahaan, artinya bank selalu 

memberikan transaksi yang terbaik sesuai keinginan 

nasabah. 

c. Kehandalan Perusahaan, artinya kemampuan 

memberikan pelayanan kepada nasabah dengan cepat, 

mudah, akurat dan memuaskan.
102

 

3. Trust dalam Perspektif Ekonomi Islam 

       Imam Al-Qusairi mengatakan bahwa kata shadiq 

merupakan „orang yang jujur‟, yang berasal dari kata shidq 

„kejujuran‟. Kata shiddiq adalah bentuk penekanan 

(mubalaghah) dari shadiq dan berarti orang yang 

mendominasi kejujuran. Dengan demikian, didalam jiwa 

seseorang yang jujur terdapat komponen nilai rohani yang 

mencerminkan berbagai sikap yang berpihak kepada 

kebenaran dan sikap moral yang terpuji.
103
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       Kepercayaan (trust) adalah nilai yang paling dihargai 

dalam hubungan antar manusia dengan manusia lainnya. 

Kepercayaan adalah rasa percaya yang dimiliki orang 

terhadap orang lain, dimana kepercayaan ini didasarkan 

pada integritas, reliabilitas dan kredibilitas. Kepercayaan 

akan ada, apabila saling percaya dan itu terjadi jika saling 

terbuka, kompeten, adil, jujur, akuntabel dan penuh 

penghargaan.
104

  

 

Allah juga menghendaki setiap umatNya untuk menepati 

janji yang telah dibuat dan dinyatakan sebagaimana yang 

dinyatakan dalam Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 91:  
 

ًمَْانَابعَاْواَ اوَلََاتنَْقُضُوااالََْ ْ ااِذَااعاَىَدْتُّه ِ دِىَااوَقدَاْاَوْفوُْاابِعَيْدِاالّلّٰ َْ اااااااااادَاتوَْكِ

اَ االّلّٰ ِْلًًاُۗاِنذ اكَيِ كُُْ َْ َ اعلَ َ االّلّٰ امَااتيَْعَلوُْنَاجَعَلتُُُْ                           (اااااااS.Q lQ  raA 06)اًعَْلَمُ

Artinya: “Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila 

kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-

sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu 

telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 

sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui 

apa yang kamu perbuat”. (Q.S An-Nahl ayat 91).
105

 

 

       Ayat diatas memerintahkan tepatilah perjanjianmu 

yang telah kamu janjikan dengan Allah SWT. jika kmau 

berjanji janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah 

kamu setelah meneguhkannya yakni janji yang telah diucap 

atas nama Allah, sedangkan kamu telah menjadikan Allah 

sebagai saksi dan pengawas atas diri kamu terhadap 

sumpah-sumpah dan janji-janji itu, sehingga wajib bagi 

setiap mukmin untuk menepati.  Sesungguhnya Allah 

menegtahui apa yang kamu perbuat baik itu  ucapan, 

                                                             
             104 Al-albani, dkk, Shahih At-Targhib Wa At Tarhib, Terj. Izzaudin Karim, 

(Yogyakarta: Pustaka Sahifa, 2008), h. 64 
          105 Departemen Agama RI, Al- Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung : CV 

Penerbit Dipoengoro, 2010), h. 277. 
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tindakan, niat, baik itu rahasia maupun nyata. Maka  

sesungguhnya Allah tidaklah suka terhadap hamba-Nya 

yang mengingkar suatu perjanjian.
106

 

 

G. Kemudahan 

1. Pengertian Kemudahan 

Menurut Davis, mendefinisikan kemudahan penggunaan 

(ease of use) seabagai suatu tingkatan dimana seseorang 

percaya bahwa suatu perangkat komputer dapat dengan 

mudah dipahami. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik itu 

waktu maupun tenaga) seseorang didalam mempelajari 

komputer. Sedangkan menurut Jogiyanto, persepsi 

kemudahan penggunaan (aese of use) didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang percaya menggunakan 

suatu teknoligi akan bebas dari usaha. Jika seseorang 

pengguna yang menganggap suatu sistem infromasi 

mudah digunakan maka mereka pun akan menggunakan 

sistem informasi tersebut. Sebaliknya jika, suatu ssitem 

informasi dirasakan sulit digunakan mereka pun tak akan 

menggunakan suatu sistem infromasi tersebut. Jadi 

persepsi ini akan berdampak pada prilaku pengguna, yaitu 

semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan 

menggunakan ssitem maka semakin tinggi pula tingkat 

pemanfaatan  teknologi infromasi yang digunakan.
107

 

Kemudahan (perceived ease of use) diartikan sebagai 

tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan 

teknologi merupakan hal yang mudah dan tidak 

memerlukan usaha keras dari pemakainya. Hal ini 

memiliki tujuan penggunaan teknologi dan kemudahan 

                                                             
          106 M Niamullah, dan Abdul Muhid, “Pengaruh Tafsiran dari Qur‟an An-Nahl 

Ayat 91 dan Sejarah Kepemimpinan Nabi -Nabi Terkait Kepercayaan Pemimpin 
Laki- Laki dengan Perempuan dalam Perspektif Memilih Pemimpin di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur 

 h. 179. 

          107 IGAAA Masrianti Putri, S Darwini, dan M Mujahid Dakwah, “Pengaruh 
Trust dan Easy Of Use Terhadap Minat Beli Ulang Pada Marketplace Shopee di Kota 

Matarama”, Jurnal Riset Manajemen, Vol. 19, No. 1 (2019),h.23. 
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penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan keinginan 

pemakai. Kemudahan adalah tingakatan dimana 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem 

tertentu bebas dari usaha. Yaitu seseorang yang tidak 

direpotkan tak perlu menunggu jangka waktu yang sangat 

lama dalam proses transaksi.
108

 

       Persepsi kemudahan merupakan suatu yang terbentuk 

dari perasaan seseorang dalam menggunakan pelayanan-

pelayanan yang ada di perbankan, seperti pelayanan 

produk-produk akad yang lengkap dan lain sebaginya. 

2. Indikator Kemudahan  

Dalam buku Jogiyanto, terdapat beberapa indikator 

kemudahan penggunaan yaitu: 

a. Easy to learn, adalah suatu aplikasi harus mudahn 

untuk dipelajari sehingga pengguna mampu dengan 

mudah beradapatasi atau memahami aplikasi 

tersebut. 

b. Controllable, adalah suatu aplikasi harus mudah 

untuk dikendalikan. Artinya aplikasi tersebut harus 

dapat digunakan sesuai kebutuhan pengguna. 

c. Clear and Understandable, adalah suatu aplikasi 

harus jelas dan dapat dimengerti oleh si penggunan 

baik itu dari segi konten maupun istilah yang 

digunakan. 

d. Flexible, adalah suatu aplikasi harus fleksibel. 

Artinya aplikasi dapat disesuaikan dan digunakan 

kapanpun sesuai keinginan pengguna. 

e. Easy to become Skillful, adalah suatu aplikasi harus 

mudah dimengerti sehingga pengguna mudah untuk 

menguasai penggunaan aplikasi tersebut. 

f. Easy to use, adalah suatu aplikasi harus mudah untuk 

digunakan sehingga pengguna tidak merasa kesulitan 

dalam pengoperasiannya.
109

 

                                                             
          108 Isnain Damasta dan Widayanto, “Pengaruh Kemudahan Transaksi dan 

Shopping Convenience Terhadap Customer Satisfaction Melalui Keputusan 

Pembelian Dalam Transaksi Belanja Online”, Jurnal Ilmu Adminitrasi Bisinis, Vol.7, 

No. 4, (2018) , h. 3. 
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 IGAAA Masrianti Putri, S Darwini, dan M Mujahid Dakwah, “Pengaruh Trust dan 

Easy Of Use Terhadap Minat Beli Ulang Pada Marketplace Shopee di Kota 

Matarama”, Jurnal Riset Manajemen, Vol. 19, No. 1 (2019),h.24. 



 79 

3. Kemudahan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

       Kemudahan (yusr, suhulah) yang dimaksud disini 

adalah pengertian etimologis bagi istilah rukhshah yang 

dikenal dalam fikih; keringanan hukum. Sementara itu, 

para ulama berbeda-beda dalam mengemukakan pengertian 

terminologisnya. Kalangan mazhab Hanafi 

mendefinisikannya sebagai “sesuatu yang boleh dilakukan 

oleh seorang mukalaf karena adanya uzur, dimana sesuatu 

itu haram bagi orang lain yang tidak mempunyai uzur. 

Atau sesuatu yang boleh ditinggalkan oleh seorang 

mukalaf dengan tetapnya status kewajiban di mana sesuatu 

itu haram atau berdosa bagi orang lain yang tidak 

mempunyai uzur.”
110

 

       Kemudahan merupakan nikmat yang luar biasa dan 

anugerah  dari Allah SWT untuk semua umat-Nya. Agama 

Islam memberikan kemudahan untuk setiap hal kecil, 

didalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 185 Allah SWT 

berfirman : 

تَا لُوااامعِْدذ اِۖاوَمِتُكِْْ اوَلََاٍُرًِدُْابِكُُُاامعُْسَْْ ابِكُُُاامُْسَُْْ ُ .......ٍُرًِدُْاالّلّٰ

اتشَْكُرُوْنا اوَمعََلذكُُْ اعلَٰىامَااىَدٰىكُُْ َ وااالّلّٰ ُ (S.Q lA-  r rara 681)وَمِتُكَبِّّ  

Artinya: ”……..Allah menghendaki kemudahan bagimu, 

dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah 

kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 

kepadamu, supaya kamu bersyukur”. (Surah Al-Baqarah 

Ayat 185). 

       Dillihat dari intensitas penggunaan dan interaksi 

antara pengguna (user) dengan sistem juga dapat 

menunjukan kemudahan penggunaan. Jika, sistem yang 

lebih sering digunakan menunjukan bahwa sistem 

tersebut lebih banyak dikenal, yaitu lebih mudah 

                                                             
          110 Malthuf Siroj, “Konsep Kemudahan dalam Hukum Perspektif Al-Qur‟an dan 

Hadis”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 6, No. 2, Juli (2019), h. 144. 
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dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh  

penggunanya. Bila konsumen menganggap suatu produk 

mudah digunakan, mereka akan merasakan kegunaan 

produk itu untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

mereka. Maka konsumen akan lebih senang jika 

kebutuhan dalam setiao penggunaan dapat mudah 

digunakan dan akan menjadi daya tarik  untuk orang 

lain.
111

 

       Sementara itu, para ulama berbeda-beda dalam 

mengemukakan pengertian terminologisnya. Kalangan 

mazhab Hanafi mendefinisikannya  kemudahan itu sebagai  

sesuatu yang boleh dilakukan oleh seorang mukalaf karena 

adanya uzur, dimana sesuatu itu haram bagi orang lain 

yang tidak mempunyai uzur. Atau sesuatu yang boleh 

ditinggalkan oleh seorang mukalaf dengan tetapnya status 

kewajiban di mana sesuatu itu haram atau berdosa bagi 

orang lain yang tidak mempunyai uzur. Sedangkan 

menurut  kalangan mazhab Maliki, diwakili oleh Ibn al-

Hajib (570-646 H), mendefinisikannya sebagai sesuatu 

yang disyariatkan karena adanya suatu uzur beserta 

berdirinya sebab yang mengharamkan jika tidak ada 

uzur.
112

 

H. Kenyamanan  

1. Pengertian Kenyamanan 

       Kenyamanan yaitu suatu keadaan dimana kebutuhan 

individu maupun pelanggan telah terpenuhi, dalam arti 

kenyamana tersebut akan timbul dengan dirasakannya 

kepuasan saat setiap prosesnya mudah dan cepat. 

Kenyamanan dalam menggunakan sebuah produk 

didefinisikan sebagai seberapa baik tingkat pendistribusian 

produk dan seberapa kecil waktu, usaha fisik dan mental 

untuk membeli produk tersebut, beberapa definisi lain 

                                                             
          111 Satwiko, Pengertian Kenyamanan Dalam Suatu Bangunan, (Yogyakarta : 
Wignjosoebroto, 2009), h. 112. 
          112 A Malthuf Siroj, “Konsep Kemudahan Dalam Hukum Perspektif Al-Qur‟an 

dan Hadist”, Vol. 6, No. 2, Juli-Desember (2019), h. 144. 
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menyatakan bahwa kenyamanan berfokus pada sumber 

daya seperti waktu dan upaya yang diperlukan konsumen 

untuk berbelanja produk.
113

 

       Selanjutnya kenyamanan adalah sejauh mana suatu 

nasabah dapat percaya bahwa menggunakan transaksi 

melalui mobile banking dirasa dapat melayani kebutuhan 

nasabah, sehingga menimbulkan rasa nyaman disaat  

menggunakannya.
114

 

       Definisi lain arti dari kenyamanan itu sendiri adalah 

suatu keadaan yang mmebuat seseorang terlindungi dari 

ancaman psikologis, serta menyebabkan timbul perasaan 

yang tidak nyaman dan berespon terhadap kesehatan. 

Kondisi nyaman akan muncul ketika menunjukan keadaan 

yang bervariasi untuk setiap individu, sehingga 

kenyamanan bersifat subjektif dan berhubungan denga 

keadaan tingkat aktifiitas, suhu udara, kecepatan angin, dan 

kelembapan udara.
115

 

Selain itu menurut Fandy di dalam variabel kenyamanan 

juga  terdapat dimensi kenyamanan yaitu: 

a. Kenyamanan akses 

            Merupakan persepsi konsumen terhadap biaya dan 

waktu untuk hal penyampaian jasa. Termasuk 

kemudahan pelanggan untuk memesan ataupun 

meminta jasa atau layanan untuk menghubungi 

penyedia jasa, ataupun semacam pemesanan yang dapat 

mempengaruhi kepuasan konsumen. 

b. Kenyamana Bertransaksi 

            Arti dari kenyamanan transaksi yaitu persepsi 

pelanggan terhadap waktu dan biaya untuk mengadakan 

                                                             
             113 Abdul Kabeer Kazi, “An Empirical Study of Factors Influencing Adoption 

of Internet Banking Among Students of Higher Education from Pakistan”, 
International Journal of Finance and Banking Studies, Vol. 2, No. 2, (2013), h. 89. 

             114 Hannah Wangari dan Muturi,” Factors Affecting Adoption of Mobile 

Banking”, International Journal of Social Sciences Management, (2014), h. 15. 
             

115
 Siti Mutmainatul Hasanah, “Pengaruh Pelayanan, Tata Letak, dan 

Kenyamanan, Terhadap Keputusan Pembelian pada Indomaret di Jalan Pakisan 
Bondowoso”, Jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Muhammdiyah Jember, Vol.1, 

No,1., (2018) ,h. 4. 
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sebuah transaksi. Pelayanan ini berfokus pada hak-hak 

yang didapatkan pelanggan. Kemudahan dalam sebuah 

proses transaksi akan menjadi nilai tambah tersendiri 

bagi konsumen. 

c. Kenyamanan Manfaat 

                 Kenyamanan manfaat merupakan persepsi 

pelanggan terdadap waktu biaya, dan usaha untuk 

mengalami manfaat ini jasa. Secara tidak langsung 

pihak penyedia khususnya penyedia jasa harus 

memperhatikan manfaat yang akan diterima 

konsumennya karena apabila konsumen dapat dengan 

mudah merasakan manfaat atau hasil dari layanan jasa 

baik itu dalam segi waktu dan usaha, konsumen akan 

merasa dilayani dengan baik sehingga kepuasan 

pelanggan akan meningkat. 

d. Kenyamanan setelah memperoleh manfaat 

            Kenyamaanan setelah memperoleh manfaat 

merupakan persepsi pelanggan terhadap waktu, biaya, 

dan usaha untuk memakai kembali jasa atau 

menggunakan jasa website setelah tahap manfaat jasa. 

Faktor ini berhubungan dengan hal-hal yang perlu 

dilakukan konsumen seperti menyampaikan keluhan dan 

sebagainya. Harapan konsumen untuk tetap dilayani 

dengan baik walaupun telah melewati masa pembelian 

atau transaksi, apabila penyedia jasa mampu menjaga 

hubungan dengan konsumen melalui pemberian 

kemudahan dan kenyamanan maka secara langsung 

tingkat kepuasan pelanggan terhadap penyedia jasa 

akan tinggi dan ini merupakan hal positif bagi 

perusahaan.
116

 

2. Indikator Kenyamanan 

a. Kebersihan, artinya tempat lokasi Bank Syariah harus 

dapat selalu menjaga kebersihan lingkungan baik 

diluar maupun didalam. 

                                                             
             116 Fandy Tjiptono, Manajemen Pemasaran Jasa, (Malang : Bayumedia 

Publishing, 2004), h. 35. 
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b. Suhu Ruangan, suhu ruangan yang dimaksud ialah 

ruangan yang dalam keadaan baik seperti ventilasi 

udara masuk dan keluar berfungsi baik agar selalu 

mendapat sirkulasi udara yang segar. 

c. Keamanan, yaitu dimana Bank hars memberi rasa 

aman dan nyaman saat dilingkungan perbankan. 

3. Kenyamanan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

       Dalam Islam nyaman itu tidak hanya dirasakan dalam 

bidang materiil saja, namun juga dirasakan dalam aspek 

immateril, kejiwaan dan ruhiyah.
117

 Al-Qur‟an banyak 

membandingkan antara kenyamanan dan kegelisahan, 

kenyamanan itu adalah anugerah Allah dari sekian 

banyak nikmat-Nya sebagaimana dalam Firman dalam 

surah Quraisy ayat 1-4, sebagai berikut : 

                             

                          

 

(Q.S Quraisy 1-4) 

 

Artinya : 1. Disebab oleh orang-orang Quraisy, 2. Yaitu 

kebiasaan mereka berpergian pada musim dingin dan 

musim panas (sehingga mendapatkan banyak 

keuntungan), 3. Maka hendaklah mereka menenyembah 

Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka’bah), 4. Yang telah 

memberi mereka makanan untuk menghilangkan lapar 

dan mengamankan dari rasa takut.118
 (Q.S Quraisy 1-4) 

 

       Karena kebiasaan orang-orang (Quraisy), yaitu 

kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan 

panas. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan 

Pemilik rumah ini. (Ka‟bah), yang teah memebri 

                                                             
              117 Edyson, “Keamanan dan Kenyamanan Menurut Islam”, akses pada: 

https://www.birulangit.id/2020/10/kemanan-dan-kenyamanan-menurut-islam.html, 4 

September 2022, pukul 15.26. 
              118 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung : CV 

Penerbit Diponegoro, 2010), h. 602. 

https://www.birulangit.id/2020/10/kemanan-dan-kenyamanan-menurut-islam.html
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makanankepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 

mengamankan mereka dari ketakutan. 

       Menurut Imam Al-Ghazali sesungguhnya sistem 

agama tidak terwujudukan kecuali dengan terwujudnya 

sistem dunia. ajaran agama, yaitu pengetahuan akan Allah 

SWT dan pelaksana ibadah kepada-Nya tidak akan 

tercapai kecuali dengan sehatnya tubuh, adanya 

kehidupan, dan dengan tersedianya kebutuhan pokok 

yaitu sandang, pangan, dan mempunyai sembako untuk 

hari itu, maka seakan-akan orang itu telah mendapat 

dunia seluruhnya.
119

 

 

I. Kerangka Pikir 

       Berdasarkan uraian kerangka teori ada keterkaitan antara 

pengaruh customer satisfaction, pengaruh usability, dan 

pengaruh trust terhadap kemudahan dan kenyamanan 

bertransaksi di Bank Syariah Tanggamus (PT BPRS 

Tanggamus) Dalam Perspektif Islam, yang kemudian akan 

diolah dan dibahas untuk memperoleh kesimpulan dalam 

penelitian ini. Maka dari itu kerangka pemikiran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

  

                                                             
              119 Edyson, “Keamanan dan Kenyamanan Menurut Islam”, akses pada: 
https://www.birulangit.id/2020/10/kemanan-dan-kenyamanan-menurut-islam.html, 4 

September 2022, pukul 15.26. 

https://www.birulangit.id/2020/10/kemanan-dan-kenyamanan-menurut-islam.html
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Gambar 1.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Berdasarkan gambar diatas, Al-Qur‟an dan Hadis yang 

menjadi landasan utama dari Perbankan Syariah, yang 

selanjutnya dengan penggunaan data objek penelitian yang 

diperoleh dari laporan penilaian dari nasabah Bank Syariah 

Tanggamus. Kerangka pemikiran bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam menguraikan secara sistematis 

pokok permasalahan yang ada dalam penelitiannya. Dapat 

disimpulkan bahwa dengan kenaikan perubahan jumlah 

tertentu dari pengaruh customer satisfaction, usability, dan 

trust dapat mempengaruhi nasabah terhadap kemudahan dan 
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kenyamanan saat melakukan transaksi dilihat dari perspektif 

ekonomi islamnya. Setelah ditemukan pengaruhnya terhadap 

nasabah, maka baru ditentukan hasil dan pembahasan 

penelitian ini kemudian disimpulkan. 

 

J. Pengembangan Hipotesis  

       Hipotesis merupakan suatu konskulasi yang sifatnya 

masih sementara atau pernyataan beradasarkan pengetahuan 

tertentu yang masih lemah dan harus dibuktikan 

kebenarannya. Dapat dirumuskan dalam hipotesis penelitian 

ini, yang selanjutnya akan diuji : 

1. Pengaruh Customer Satisfcation Terhadap Kemudahan 

dan Kenyamanan Bertransaksi di Bank Syariah 

Tanggamus. 

       Dalam konteks customer satisfaction, umumnya 

harapan diartikan sebagai perkiraan atau keyakinan 

pelanggan/ nasabah tentang apa yang akan diterimanya. 

Harapan mereka dibentuk oleh pengalaman pembelian 

dahulu, komentar teman dan kenalannya serta janji dari 

perusahaan tersebut. Harapan-harapan nasabah ini dari 

waktu ke waktu berkembang seiring dengan semakin 

bertambahnya pengalaman si nasabah tersebut.
120

 

       Penelitian Putri Dwi Cahyani menyimpulkan bahwa 

customer satisfaction memilki pengaruh yang positif dan 

signifkan terhadap kualitas layanan perbankan syariah. 

Artinya bahwa semakin tinggi kepuasan nasabah maka 

semakin tinggi pula kualitas layanan di perbankan 

syariah. 

       Berdasarkan uraian yang dijelaskan diaats, maka 

hipotesis 1 (H1) yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah : 

                                                             
            120 Irwan Misbach, “Pengaruh Islaimic Bank Service Quality Terhadap 
Kepuasan dan Kepercayaan Nasabah Bank Umum Syariah”, Jurnal Telaah Ekonomi 

dan Bisnis Islam Vol. 1, No. 1 (tahun 2017), h. 60. 
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H1 : Customer satisfcation berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemudahan dan kenyamanan 

bertransaksi di Bank Syariah. 

2. Pengaruh Usability Terhadap Kemudahan dan 

Kenyamanan Bertransaksi di Bank Syariah Tanggamus. 

       Usability didefinisikan sebgaai derajat kemampuan 

sebuah perangkat lunak untuk mempermudahkan dalam 

dalam membantu menyelesaikan suatu pekerjaan. Standar 

internasional (ISO 9241-11), usability sejauh mana suatu 

sistem dapat digunakan oleh pengguna dalam konteks 

tertentu dengan efektivitas, efisiensi, dan kepuasan. 

Untuk mencapai efektivitas didefinisikan sebagai 

keakuratan dan kelengkapan pengguna untuk mencapai 

target yang ditetapkan. Kelengkapan penggunaan terdiri 

dari pengguna, tugas, peralatan (hardware, software, dan 

material).
121

 

       Penelitian Victoria Detra menyimpulkan bahwa 

usability memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas penggunan mobile banking. Artinya 

bahwa semakin tinggi kegunaan maka semakin tinggi 

pula loyalitas. 

       Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, maka 

hipotesis 2 (H2) yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah : 

H2 : Usability berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemudahan dan kenyamanan bertransaksi di 

bank syariah. 

3. Pengaruh trust terhadap kemudahan dan kenyamanan 

bertransaksi di Bank Syariah Tanggamus. 

       Kepercayaan (trust) merupakan suatu pondasi dari 

suatu transaksi bisnis yang melibatkan antara dua pihak 

maupun lebih yang akan terjadi apabila masing-masing 

                                                             
            121 Yumarlin MZ, “Evaluasi Penggunaan Website Universitas Janabadra 
Dengan Menggunakan Metode Usability testing”, Jurnal Informasi Interaktif, Vol.1, 

No.1, Mei (2016), h. 38. 
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saling mempercayai. Kepercayaan ini juga tak dapat 

langusng diakui atau dipercaya, sebab harus dimulai dari 

awal dan dapat dibuktikan. Dengan kata lain sebagai 

pertimbangan transaksi antara penjual dan pembeli agar 

kepuasan pelanggan dapat terwujud sesuai dengan yang 

diharapkan.
122

 

       Penelitian Mirza Tabrani Syiah menyimpulkan 

bahwa trust memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen dan keintiman pelanggan. Artinya 

bahwa semakin tinggi kepercayaan maka semkain tinggi 

pula komitmen dan keintimana pelanggan. 

       Berdasarkan uraian yang dijelaska diatas, maka 

hipotesis 3 (H3) yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah : 

H3 : Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemudahan dan kenyamanan bertransaksi di bank 

syariah. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
            122 Pallister, Yousafzai, dan Foxall, A Proposed Model of Trust for Electronic 

Banking, Technovation, h. 847. 
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